PERANAN PERPUSTAKAAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR
DALAM MENINGKATKAN MINAT BACA SANTRI
DI PONDOK PESANTREN DARUL ISTIQAMAH
CABANG TOWUTI

Skripsi

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
2023



PERANAN PERPUSTAKAAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR
DALAM MENINGKATKAN MINAT BACA SANTRI
DI PONDOK PESANTREN DARUL ISTIQAMAH
CABANG TOWUTI

Skripsi

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo

Pembimbing:

1. Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag.
2. Muhammad Yamin, S.Pd., M.Pd.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
2023



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Yuhesti Ramanda

Nim 19 0201 0083

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

menyatakan dengan sebenarnya hz
1. Skripsi ini merupak bukan plagiasi atau duplikasi
dari tulisz an atau pikiran saya

sendiri,
2. Seluruh b i SKripsSid elain kutipan yang

ditunjukki hhan yang ada di

dalamnya

Bilamana di K i i inj aka saya bersedia

saya peroleh karenanya dibatalkart:

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, 2023
Yang membuat pernyataan,

S rey G
S | Crpikat @{5
eyt
) S
g | METERAI
) 5= TEMPEL
» 0CAJX104418079

Yuhesti Ramanda
NIM 19 0201 0083



HALAMAN PENGESAHAN

Skripst  berjudul  Peranan  Perpustakaan scbagai  Sumber Belajar  dalam

Meningkatkan Minat Baca Santri di Pondok Pcsantren Darul Istigamah Cabang
Towuti. yang ditulis oleh Yuhesti Ramanda Nomor Induk Mahasiswa (NIM)
1902010083, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Neger Palopo, yang telah
dimunagasyahkan pada hari, Sclasa tanggal 5 September 2023 bericpatan dengan
19 Shafar 1445 H telah diperbaiki sesuai catatan dan permintaan Tim Penguji dan

diterima sebagai syarat meraih gelar Sarjama Pendidikan (S.Pd.).

TIM PENGUJI

1 Hj. Nursaeni, S
2 H. Madehang, §
3 Arwan Wiratm;

4 Prof. Dr. Abdu

Mengetahui:

tor IAIN Palopo Ketua Program Studi
¢ PRkultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan :

7 amessangi, S.Pd.1., M.P
0516 200003 1 002 NIP 19910608 201903 | 007 d.

Scanned with AnyScanner



HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

Sete .
lah menelaah dengan saksama skripst berjudul Peranan Perpustakaan sehagy
Sun - .

ber Belajar dalam Meningkatkan Minat Baca Santn d Pondok Pesantren

Darul Istigamah Cabang Towuti yang ditulis oleh:

Nama . Yuhesti Ramanda

yarat akademik dan layak

Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag, Muhamma :
] d Yamin, S.Pd.

NIP 196911041994031004 NIP 199008192020121003 PO

Tanggal:  0g/08/2023 Tanggal.  g¢ /0) /2033



HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI

Skripst  beryudul  Peranan 1 ‘erpustakaan - sebugar - Sumber  Belajar dalam
Memmngkatkan Minar Baca Saniri di Pondok Pesantren Darul Istigamah Cabang
Towun yang ditulis oleh Yuhesti Ramanda NIM | 902010043, mahasiswa Program
Studi Pendidikan Agama Islam Fakulias Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institul
Agama Islam Negeri Palopo, yang telah diujikan dalam seminar hasil penclitian
pada hari, Senin tanggal 28 Agustus 2023 bertepatan pada 11 Shafar 1445 H telah

diperbaiki sesuai catatan dan permintaan Tim Penguji, dan dinyatakan layak untuk

diajukan pada sidang ujian mung

3. Arwan

Penguji

Prof. Dr. Abdul PirG

Pembimbing I/Penguyji

Muhammad Yamin, S.Pd., M.Pd. ( M

Pembimbing II/Penguji tanggal :

Vi



Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag.
Muhammad Yamin, S.Pd., M.Pd.

NOTA DINAS PEMBIMBING
Lampiran |-
Hal . Skripsi
Yth Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan

Di
Palopo

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah melaku ahasa, dan teknik penulisan

terhadap nask #rasiswa di bawah int:

Program
Judul Skr : ber belajar dalam
ok Pesantren Darul
Menyatakan bahwa sk Syarat akademik dan layak
diajukan untuk diujikan pada
Demikian disampaikan untuk prose

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Pembimbing | Pembimbing Il

Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag. Muhammad Yamin, S.Pd., M.Pd.
Tanggal:  0g/p8/2023 Tanggal:  #¥/03 /9033

vii



11 Madehang. S Ag . M Pd
Arwan Wiratman, S.Pd., M_Pd
Prof Dr. Abdul Pirol, M Ag.
Muhammad Yamin, S.Pd., M.Pd.

NOTA DINAS TIM PENGUJI

Lamp. : Draf Skripsi
Hal - Kelayakan Pengujian Draf Skripsi

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Di-
Palopo

Assalamu’alai
- an seminar hasil penelitian

enulisan terhadap naskah

bagai Sumber Belajar
Baca Santri di Pondok
abang Towuti

demik dan layak untuk

Wassalamu’alaikuii

1. H.Madehang, S.Ag., M.F )

Penguji | -
v

2. Arwan Wiratman, S Pd., M.Pd. ( %/ )
Penguji 11 tanggal:

3. Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag. ( w )
Pembimbing | tanggal:

4. Mubammad Yamin, S.Pd., M.Pd. ( M
Pembimbing I1 tanggal: )

viii



PRAKATA
° g 12 4 b o
232 b el s S o p9uds Al el 25 & S
Lo (@ 0 /i/‘ °o .

Nevpupgey W)f{‘s&j

Puji syukur kehadirat Allah swt. atas segala limpahan rahmat, taufig, dan

hidayah-Nya sehingga penulis dapatgmenyelesaikan penelitian skripsi ini dengan

judul “Peranan Perpustg Belajar dalam Meningkatkan
Minat Baca Sanis antren Da abang Towuti”.

da manusia terbaik
cahaya Arsy-Nya,
ua keluarga serta

diselesaikan, guna

stitut Agama Islam

bantuan dari berbagai pihak, bimbingan serta motivasi walaupun skripsi ini masih
jauh dari kata sempurna. Melalui tulisan ini izinkan penulis menyampaikan
ucapan terima kasih kepada dua insan yang telah mengasuh dan membimbing
dengan penuh kasih, yaitu orang tua penulis ayahanda Muhammad Kamil, dan
ibunda Rahmatia, serta ayahanda Syamsul. S dan ibunda Wellang yang senantiasa

memanjatkan do’a, memberikan dukungan, dan dorongan serta motivasi disaat



penulis penuh dengan ujian, hingga penulis bisa sampai pada titik ini. Semoga
jasanya dibalas oleh Allah swt. Amin.
Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah
membantu dan mendukung dalam menyelesaikan skripsi ini:
1. Dr. Abbas Langaji, S.Ag., M.Ag. selaku Rektor IAIN Palopo, Dr. Munir
Yusuf, S.Ag. selaku Wakil Rektor I, Dr. Masruddin, M.Hum. selaku Wakil

Rektor Il, dan Dr. Mustaming, SeAg., M.Hi. selaku Wakil Rektor I1I.

2. Prof. Dr. Sukirma Fakultas Tarbiyah dan IImu

Keguruan Wakil Dekan I, Alia

Lestari, 1. selaku Wakil Dekan II, da nwa, M.Pd.l. selaku

3. a Program Studi
Selaku staf Prodi
dan mengarahkan

4, osen pembimbing | dan Muhammad

Yamin, S.Pd., M.Pd. selaku dosen pembimbing Il yang telah berkenan
mengorbankan segala tenaga dan waktu guna memberikan bimbingan dan
arahan dalam penyelesaian skripsi.

5. Makmur, S.Pd.l., M.Pd.I. selaku Dosen Penasehat Akademik.

6. Seluruh Dosen beserta Staf pegawai IAIN Palopo yang telah banyak

memberikan motivasi dan partisipasi kepada penulis.



7. Abu Bakar, S.Pd., M.Pd. selaku Kepala Unit Perpuatakaan beserta seluruh
Staf Perpustakaan IAIN Palopo, yang telah banyak membantu peneliti
dalam mengumpulkan data penelitian skripsi ini.

8. Keluarga penulis “Umma’ Family”, yang telah banyak membantu,
mendo’akan, memberikan semangat dan menjadi bagian dari motivator yang
menjadi alasan penulis untuk segera menyelesaikan kuliahnya.

9. Kepada diriku sendiri, terimakagih untuk tetap sehat, kuat, dan sabar sampai

sejauh ini. Serta te ”, yang telah berjuang bersama,
saling me , ga Mustiara, Witriani,
ang telah menemani
10. Pendidikan Agama

Al C), yang selama

ini mempe gll/usunan skripsi ini,

11. gl dafam berbagai tahapan dan situasi
kehidupan penulis, serta berkontribusi secara langsung maupun tidak dalam
tahapan penulis memperoleh gelar sarjana pendidikan.

Semoga bantuan yang telah diberikan kepada penulis menjadi amal saleh

dan diterima oleh Allah swt. Amin.

Palopo, Juni 2023

Penulis

Xi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif tidakgdilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba be

<& Ta te

& § ngan titik di atas)

J

z h an titik di bawah)
< a

2

3 zZ an titik di atas)

B r

B ai ze

o

o Syin S es dan ye
ua sad : es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain g ge
- Fa f ef

) Qaf q qi

4 Kaf k ka
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J Lam I el

2 Mim m em

O Nun n en

B Wau w we

Y Ha h ha

¢ hamzah ’ apostrof
s Ya y ye

Hamzah (¢) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak g

().

di akhir, maka ditulis dengan tanda

2. Vokal

Voka , terdiri atas vokal
tunggal atau
Voka tanda atau harakat,

transliterasin

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani
¥ fathah dan wau au adanu

Xiii




Contoh:

YN : kaifa
Js - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan Nama
Tanda

Harakat dan Nama
Huruf

R a dan garis di atas

i dan garis di atas

dan garis di atas

U ta’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah : dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:

JEb 15 . raudah al-atfal
Lol a3, . al-madinah al-fadilah
LSS . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (=) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan g i tanda syaddah.

Contoh:

Jika idahului oleh huruf
kasrah (=) Thdlmiz i i enjadi .

Contoh:

-

s Al (bukan \

‘e :"Arabi (bukan *Arabiyy atau *Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma rifah). Dalam pendoman transliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia
diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contoh:

Cwnill ¢ al-syamsu(bukan asy-syamst)
P : al-zalzalali (az-zalzalah)
el : al-falsafah
S : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambag & tulisan Arabia berupa alif.

Contoh:

a mina

Indonesia, atau sering ditulis dal@i tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur*an (dari al-Qur ’an), alhamdulillah, dan
munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba‘n al-Nawawi
Risalalh 1T Ri“aval al-Maglaliah
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9. Lafz al-Jalalah (4V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

&1 22> dinullah 3. billah
Adapun {3’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Jafz
al-jalalah, ditransliterag

oYy a L

wa
"-J” I-'..n_'#‘—_; rl

10. Huruf Kagi

Wals [ kapital (All Caps),
dalam translit entang penggunaan
huruf kapital ang berlaku (EYD).
Huruf kapital f awal nama diri
(orang, tempa mat. Bila nama diri
didahului oleh kata sarfd@hs C dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, D€ awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk Huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
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Wa ma Mubiammadun 1lla rasul

Inna awwala baitin wudi“a linnasi {allaZi bi Bakkata mubarakan
Syalirv Ramadan al-lazi unzila fily al-Qur an

Nagir al-Din al-Tusi

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyri® al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akj

aka atau daftar referensi. Contoh:

ARy = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
= Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Yuhesti Ramanda, 2023. “Peranan Perpustakaan sebagai Sumber Balajar
dalam Meningkatkan Minat Baca Santri di Pondok Pesantren
Darul Istigamah Cabang Towuti.” Skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Abdul Pirol
dan Muhammad Yamin.

Skripsi ini membahas peranan perpustakaan sebagai sumber belajar dalam
meningkatkan minat baca santri di Pondok Pesantren Darul Istigamah Cabang
Towuti. Tujuan: 1) Untuk mengetahw minat baca santri di Pondok Pesantren
Darul Istigamah Cabang Tow Untuk mengetahui bagaimana peran
perpustakaan dalam menlng ? a santri di Pondok Pesantren Darul
Istigamah Cabang Tow pktor penghambat yang dihadapi
perpustakaan dalam i Pondok Pesantren Darul
Istigamah Cal dalam penelitian ini
adalah jenis 3 metode deskriptif
kualitatif. Tek s servasi, wawancara,
kuesioner (an [ [ digunakan reduksi
data, penyajia . : eabsahan data yang
[ ini bahwa: 1) Kondisi
bang Towuti pada
ri hasil skor angket
menghasilkan Ja responden yang
dinyatakan m , : stakaan di Pondok
Pesantren D32 i i ih _gafgat kurang dalam

minat baca si
tahun 2023 di

Pondok Pesantren Darul Istiga
sarana dan prasarana, seperti kurang
lampu serta ruangan yang sempit.

g Towuti yaitu kurang memadainya
a koleksi buku, kurangnya pencahayaan

Kata Kunci: Perpustakaan, Sumber Belajar, Minat Baca

XXVil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Belajar pada dasarnya merupakan kebutuhan primer manusia. Semakin
banyak manusia belajar, semakin berkembang potensi dan kemampuan yang

dimilikinya. Begitupun sebaliknya, jika manusia kurang belajar, maka kecil

peluang yang dimilikinya ugd ggkan potensi dan kemampuannya.

Belajar merupakan gseorang dengan sengaja

dalam keada

dntuk memperoleh suad pemahaman atau

pengetahuan galami perubahan

perilaku yang i n dalam bertindak.!

@ 2 3 g
Y }«p/ AL jj;\ Lias
w,/cj) J‘ -

(Sl oly) s Eus Vi

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al A’masy dari Abu
Shalih dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk mencari
ilmu, niscaya Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga. Abu Isa
berkata hadis ini adalah hadis hasan.” (HR. Tirmidzi).

tAhmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,
2016), 4.

2Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan Tirmidzi, Kitab, 1lmu, Juz. 4, no. 2655,
(Darul Fikri: Bairut-Libanon, 1994), 294.



Keberadaan perpustakaan sebagai sumber informasi dan sumber belajar
dalam suatu lembaga pendidikan seperti pondok pesantren sangat berarti dalam
rangka peningkatan minat baca. Hanya saja santri harus benar-benar memiliki
tingkat kesadaran yang lebih dalam pemanfaatannya, sehingga akan berpengaruh
positf terhadap prestasi belajarnya.®

Perpustakaan merupakan tempat untuk memberikan bahan bacaan.

Tujuan dari perpustakaan, khususnyaeperpustakaan di pondok pesantren adalah

untuk memberikan layang jeningkatkan minat baca santri,

kegiatan belaj rangka menyebarkan
dakwah.* Per aca, sumber belajar,
dan untuk m h melemah. Dalam
kemampuan embantu  kemajuan

edukatif deng Jimanfaatkan untuk

berfungsi untuk merr g i ugas yang diberikan oleh
guru.®

Membaca merupakan kebutuhan langsung terhadap masyarakat yang
merupakan bagian dari budaya saat ini. Hal ini akan mengangkat kebanggaan
negara sehingga mampu bersaing di era globalisasi dengan peningkatan (Science

and Technology). Dapat ditemukan di Jepang bahwa perkembangan masyarakat

3Tri Hardiningtiyas, Peduli Perpustakaan, (Surakarta: UNS Press, 2012), 12.

“Sudirman Anwar, Said Maskur, dan Muhammad Jailani, Manajemen Perpustakaan,
(Riau: PT. Indragiri Dot Com, 2019), 8.

5Sodihan, Perpustakaan sebagai Jantung Lembanga Pendidikan, (Banyuwangi: LPPM
Al Ibrahimy Genteng Press, 2019), 9.



yang membaca diawali sejak berabad sebelumnya. Kaisar Jepang memiliki
pengaturan dalam hal interpretasi buku dan distribusi massal di semua wilayah.
Hal ini dilakukan agar kewibawaan ilmu pengetahuan, khususnya teknologi dapat
dilihat secara cepat oleh seluruh komponen masyarakat di Jepang.®

Membaca telah diajarkan dalam agama Islam dan dikuatkan dengan

perintah Allah swt. dalam QS al-°Alaq/96: 1-5,

Ao el v 539 s B v gt Gl s sl g oy B

Menciptakan. (2).
. (3). Bacalah, dan
r (manusia) dengan
k diketahuinya.’

Terjemahnya:

ah, (4). Yang
manusia apa

baca, karena akan
lebih mendeks . ) li atas oleh Quraish

Shihab diartik , £ [ ah ciri-ciri sesuatu,

maupun tidak tertulis.®
Penjelasan yang terdapat dalam surah al-‘Alaq ayat 1-5 dapat dipahami
bahwa perintah untuk membaca, menulis, dan membekali hidup dengan ilmu

pengetahuan itu adalah keutamaan, hendaklah menjadi seorang pembaca.

Joko Sugeng Prianto, “Budaya Baca untuk Kemajuan Suatu Bangsa,” Buletin
Perpustakaan Universitas Islam Indonesia Vol. 3, no. 1 (2020), 13-14.

"Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Ponegoro, 2010), 597.

8M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, Tafsir Maudlu’ I atas Berbagai Persoalan
Umat, (Bandung: Mizan, 1997), 433-434.



Setiap tanggal 17 Mei, Indonesia memperingati Hari Buku Nasional.
Landasan Hari Buku Nasional telah dicanangkan mulai sekitar tahun 2002 oleh
Mentri Pendidikan Indonesia saat itu, Abdul Malik Fadjar. Hari Buku Nasional
yang dicanangkan pada tahun 2002 bertepatan dengan festival peringatan 22 tahun
Perpustakaan Nasional (perpusnas). Perpustakaan Umum Republik Indonesia
sendiri diresmikan pada 17 Mei 1980. Selain itu, landasan Hari Buku Nasional

juga bertujuan untuk meningkatkanaminat membaca. Saat itu, minat baca di

Indonesia masih rendah, dgg 18.000 judul buku setiap tahun.
Angka ini masih gndi ok yang memiliki rata-
rata minat bac

Kete digunakan untuk

mengukur has i i . apat ditemukan dari

United Natio DG jra ) enyatakan bahwa

umumnya diketahui negara-negara yang belum dewasa dan agraris. Jika minat
rendah dan keterampilan membaca setiap individu dibiarkan stagnant, mereka
akan selalu ditinggalkan dalam persaingan global. Negara/masyarakat tidak dapat

menangani semua masalah, mulai dari masalah sosial, politik, keuangan, sosial,

°Fepi Febianti, “Gerakan Literasi dalam Meningkatkan Minat Baca Masyarakat Melalui
Peran Perpustakaan dan Pustakawan,” Info Bibliotheca: Jurnal Perpustakaan Dan limu Informasi
Vol. 3, no. 1 (2021), 83.



dll, dengan keadaan budaya yang tidak kompetitif, karena tidak adanya informasi
dan inovasi, serta tidak adanya keinginan dan kemampuan untuk membaca.°
Penelitian UNESCO tahun 2016 menunjukkan bahwa kecenderungan
membaca di Indonesia tergolong sangat rendah. Hasil studi berjudul "The World’s
Most Literate Nations" menyatakan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-60
dari 61 negara. Selain itu, mengingat tinjauan PISA yang disampaikan oleh

OECD pada tahun 2019, tingkat pengdidikan Indonesia merupakan hal yang harus

disikapi dari tahun ke tahusg untuk membaca dalam banyak

kasus merupakapg baca di Indonesia.'!
Selain itu, da e for International
Student Asses ation for Economic
Cooperation & an dari 72 negara di
seluruh dunia usus untuk bidang

ar yang seharusnya

karena hal apa, namun situasi dan keadaan yang mengharuskan demikian.
Masyarakat dipaksa untuk menggunakan teknokogi, suka tidak suka, karena

kemajuan teknologi semakin cepat dan persyaratan menjadi lebih kompleks.

©joko Sugeng Prianto, “Budaya Baca untuk Kemajuan Suatu Bangsa,” Buletin
Perpustakaan Universitas Islam Indonesi Vol. 3, no. 1 (2020), 12-13.

UFepi Febianti, “Gerakan Literasi dalam Meningkatkan Minat Baca Masyarakat Melalui
Peran Perpustakaan dan Pustakawan.” Info Bibliotheca: Jurnal Perpustakaan dan Iimu Informasi
Vol. 3, no. 1 (2021), 83.

Muyhammad Syaeba dan Masyhadiah, “Strategi Komunikasi Dinas Perpustakaan
Kabupaten Polewali Mandar dalam Meningkatkan Minat Baca Pemustaka,” AI-MUNZIR Vol. 15,
no. 1 (2022), 76.



Berkembangnya teknologi dengan sangat pesat membuat masyarakat candu
terhadap kemajuan teknologi yang memberikan berbagai kemudahan dan
kecanggihan, akibatnya mereka tidak dapat menghindari penggunaannya, dan jika
mereka tidak menggunakan teknologi secara selektif, mereka dapat mengalami
efek negatif. Minat yang rendah dalam membaca serta kurangnya pemahaman
dapat menjadi pertimbangan untuk mentolelir konsekuensi yang merugikan dari

inovasi.k®

Tahun 2003 ps3 Pendidikan Nasional yang
ang disadari dan diatur
untuk menjac didikan bagi santri
yang secara nya agar memiliki
kekuatan spir akhlak mulia, dan
kemampuan al di pesantren saat

ini membutuh

dengan membaca. Karena dengan membaca santri dapat bekerja pada kualitas dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dengan cepat. Dunia
menjadi semakin serius dalam menyaring kemampuan yang ada.

Pasal 45 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “setiap satuan pendidikan formal dan

¥Yula Anggriani, “Pemanfaatan Gadget dalam Meningkatkan Minat Baca Anak di
Keluarga,” Jurnal Perpustakaan Universitas Airlangga Vol. 10, no. 2 (2020), 144.

14Aslam dkk., “Internet User Behavior and Social Media in Learning” Atlantis Press Vol.
526 (2021), 50-55.



non-formal memberikan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan
pendidikan sesuai dengan perkembangan dan kemajuan pendidikan jasmani,
keilmuan, sosial, kecerdasan intelektual, serta kemampuan mental santri.”*
Mengingat klasifikasi tersebut, tentu minat membaca kemungkinan besar
akan meningkat. Dengan demikian, pada hakikatnya adalah minat semua santri
dapat dikembangkan.’® Sementara itu, Bafadal mengungkapkan, bahwa hal

tersebut bisa terjadi apabila ada keinggnan untuk mendorong dan membangkitkan

minat baca.!’
layanan dan
pemberdayaa isa terlaksana jika
minat baca se bang. Sebaliknya,
kebiasaan me ahan bacaan cukup
memadai, mé butuhan pengguna
perpustakaan.

abang Towuti terdapat

serius. Tidak banyak santri yang memanfaatkan waktu luang atau jam-jam kosong
pelajaran untuk membaca di perpustakaan. Peningkatan kualitas dan kuantitas
sarana fisik maupun sumber belajarnya yakni buku-buku perlu dirumuskan oleh

pihak pondok pesantren dan stakeholder terkauit. Sementara dipihak pengguna

5Tim Penyusun, Undang-Undang Sistem pendidikan Nasional (nomor 20 tahun 2003),
(Bandung: Fokusmedia, 2009), 27-228.

8Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Yogyakarta: Diva
Press, 2012), 193.

Ylbrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
190.



perpustakaan (santri) sebagai masyarakat pembelajar sangat membutuhkan
kehadiran sebuah perpustakaan yang refresentatif dengan fasilitas yang memadai
dengan asumsi sebagai wadah yang dapat mendorong minat baca.

Oleh karena itu, melalui penelitian ini peneliti akan mencoba mengurai
peranan perpustakaan pada sebuah lembaga pendidikan khususnya pada Pondok
Pesantren Darul Istigamah Cabang Towuti dan faktor penghambat yang dihadapi

perpustakaan dalam meningkatkan mdgat baca santri, dengan mengangkat sebuah

judul “Peranan Perpustakag glajar dalam Meningkatkan Minat

Baca Santri di abang Towuti.” Hasil
penelitian ini terhadap peneliti,
maupun  pih : iki a dalam rangka
pengembanga
B. Batasan
Berd@sd : ) auli MBktasi ruang lingkup
penelitian untuk nTEAlElahka s pela penelitian. Adapun ruang
lingkup penelitian ini dikhuSg at baca santri (putri) di Pondok
Pesantren Darul Istigamah Cabang Towuti.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana minat baca santri di Pondok Pesantren Darul Istiqgamah Cabang
Towuti?

2. Bagaimana peran perpustakaan dalam meningkatkan minat baca santri di

Pondok Pesantren Darul Istigamah Cabang Towuti?



3. Apa faktor penghambat yang dihadapi perpustakaan dalam meningkatkan
minat baca santri di Pondok Pesantren Darul Istigamah Cabang Towuti?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui sejauhmana minat baca santri di Pondok Pesantren Darul
Istigamah Cabang Towulti.

2. Untuk mengetahui bagaimana peran perpustakaan dalam meningkatkan minat

baca santri di Pondok Pesantren @arul Istigamah Cabang Towuti.

3. Untuk mengetahui fak R0 dihadapi perpustakaan dalam
Rarul Istigamah Cabang
Towuti.
E. Manfaat
Seba ) i di bahasan skripsi ini,
peneliti sangal empunyai kegunaan
sebagai berik
1. Manfaat Teoritl
Diharapkan agar ha: dapat menjadi acuan untuk lebih
meningkatkan penggunaan perpustakaan, serta diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan
pada dunia pendidikan pada khususnya. Serta hasil penelitian dapat digunakan

sebagai bahan referensi atau pedoman pengetahuan untuk penelitian yang akan

datang.
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2. Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan yang berharga kepada
para ustadzah dan penanggung jawab perpustakaan di Pesantren Darul Istiqgamah
Cabang Towuti untuk menambah bahan perpustakaan (literatur) dalam bidang
kependidikan, baik dalam lingkup Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo,

maupun untuk masyarakat luas yang berminat pada pendidikan.




BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Perpustakaan sebagai sumber belajar dan sumber informasi yang berada
dalam dunia pendidikan merupakan salah satu bentuk usaha dalam meningkatkan

kualitas bangsa agar dengan meningkatnya minat baca nantinya akan memiliki

bekal pengetahuan yang ereka jadikan pijakan. Untuk

mendukung pe menghimpun beberapa
mperkaya wawasan
peneliti maup r erpustakaan sebagai
sumber belaj i i i ok Pesantren Darul

Istigamah Cak

Pertdin et i . Nisa, Anisa, dan

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hadi Yuliansyah,* Octaviana, Edi,

Lela, Romasdo, Vita, Risa, dan Icha,® Riska, Irman, Muna, dan Ahmad,® Firdaus

IMai Sri Lena dkk., “Studi Deskriptif tentang Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah sebagai
Sumber Belajar dan Hubungannya dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SDN 06 Luhak Nan
Duo,” Science and Education Journal (SICEDU) Vol. 2, no. 2 (2023), 260.

2lyut Nur Cahyadi, FL. Agung Hartono, dan Ida Sriwahyudewi, “Peranan Perpustakaan
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Mahasiswa Pascasarjana ISI Yogyakarta.” Jurnal
Perpustakaan dan Kearsipan Vol. 1, no. 1 (2021), 7-14.

Jamali, “Pemanfaatan Perpustakaan Madrasah sebagai Sumber Belajar dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di MIN 10 Hulu Sungai Utara,” Jurnal llmiah limu
Pendidikan dan Kedakwahan Vol. 16, no. 31 (2023), 29.

11
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dan Widyanti.” Beberapa penelitian tersebut membahas tentang bagaimana
menjadikan perpustakaan sebagai sumber belajar bahasa indonesia dan
kemampuan berbahasa indonesia dan berbahasa inggris.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Suaimah, Sari, Ade, dan Rina.®
Dari penelitian tersebut membahas tentang peningkatan mutu pendidikan melalui

manajemen perpustakaan.

“Hadi Yuliansyah, “Optomaslisasi Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah sebagai Upaya
Meningkatkan Literasi Bahasa di SDN Ngaglik 04 Kota Batu,” Jurnal Pendidikan Taman Widya
Humaniora (JPTWH) Vol. 2, no. 3 (2023), 1695.

>Yessy Octaviana dkk., “Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Indonesia dan Berbahasa
Inggris dengan Memberikan Bimbingan Belajar Gratis di SMKS Dharma Karya Beringin.” Jurnal
Pengabdian kepada Masyarakat Indonesia Vol. 3, no. 1 (2023), 79-87.

®Riska Oktafiana dkk., “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Mata Pelejaran Bahasa Indonesia di Mis Darunnajah 2 Cipining Bogor.” TADRUSUUN:
Jurnal Pendidikan dasar Vol. 2, no. 1 (2023), 123.

"Firdaus Muhammad Dewangga dan Eunice Widyanti Setyaningtyas, “Efektivitas
Pemanfaatan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar Bahasa Indonesia.” Jurnal Pendidikan dan
Konseling Vol. 5, no. 2 (2023), 4201.

8Nur Suaimah, Purnama Sari Siregar, Ade Alawiah Lubis, Rina Devianty, “Pengaruh
Perpustakaan bagi Peningkatan Mutu Pendidikan Pondok Pesantren Tahfidz al-Qur’an dan Hadis
al-Faiz.” Jurnal Dunia Pendidikan Vol. 3, no. 3 (2023), 157.
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Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu yang relevan

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 Nur, Agung, | Peranan Perpustakaan | Menggunakan Untuk  mengukur
dan Ida dalam Meningkatkan | deskriptif keberhasilan suatu
Prestasi Belajar | kualitatif pem-belajaran
Mahasiswa sebagai metode | dalam dunia
Pascasarjana ISI | penelitian pendidikan
Yogyakarta khususnya
perguruan tinggi
2 Hadi Optimalisasi Jenis penelitian | Upaya untuk
Yuliansyah pemanfaaatan deskriptif meningkatkan
perpustakaan sekolah | kualitatif ~ dan | literasi bahasa
sebagai teknik
mpulan

Riska,
Irman,
Muna,
Ahmad

Cipining B

pengu

kuesionar,

Untuk
meningkatkan

budaya literasi para
peserta didik serta
meningkatkan

minat belajar para
peserta didik
SMKS Dharma
Karya

Strategi untuk
meningkatkan

minat baca

Firdaus dan
Widyanti

Efektivitas
pemanfaatan
perpustakaan

sebagai
sumber belajar bahasa
indonesia

Menjadikan
perpustakaan
sebagai sumber
belajar

Menjadikan
perpustakaan
sebagai
untuk
meningkatkan
pengetahuan
tentang
pembelajaran
bahasa indonesia

tempat

Jamali

Pemanfaatan

perpustaan madrasah
sebagai sumber belajar
dalam  meningkatkan
prestasi belajar siswa
di MIN 10 Hulu
Sungai Utara

Perpustakaan
sebagai seumber
belajar

Untuk
meningkatkan
prestasi belajar
siswa
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7 Nur, Sari, | Pengaruh perpustakaan | Penggunaan Penggunaan
Ade, dan | bagi peningkatan mutu | metode metode  deskriptif
Rina. pendidikan Pondok | penelitian kualitatif untuk
Pesantren Tahfidz al- | berupa angket mengetahui
Qur’an dan Hadis al- pengaruh
Faiz perpustakaan bagi
peningkatan mutu
pendidikan
8 Sri Lena, | Studi Deskriptif | Menjadikan Tujuan  penelitian
Nisa, Anisa, | tentang Pemanfaatan | perpustakaan ini adalah ingin
dan Tiara. Perpustakaan Sekolah | sebagai sumber | mengetahui tingkat
sebagai Sumber | belajar pemanfaatan
Belajar dan perpustakaan
Hubungannya sebagai sumber
i j belajar oleh siswa
Sekolah Dasar
Negeri 06 Luhak
Nan Duo
Berd emiliki persamaan

yakni mengg
utama. Seme
sebagai sumbg
B. Deskrips
1.

a.

Perpustakaan merupakan su

Pengertian Perpustakaa

\kaan sebagai objek

anan perpustakaan

putri.

Der belajar utama setelah guru dan berperan

penting dalam proses pembelajaran sehingga sering juga disebut sebagai jantung

pendidikan dalam lembaga pendidikan.® Perpustakaan sebagai sarana sumber

belajar membutuhkan pengelolaan yang baik. oleh karena itu, pengelola

perpustakaan harus memberikan perhatian serius terutama manager lembaga,

penanggung jawab perpustakaan, para guru dan pembina. Perhatian disini dapat

%Andi Prastowo, Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar: Teori dan Aplikasinya di
Sekolah/Madrasah (Depok: Prenadamedia Group, 2018), 24.
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diwujudkan dalam bentuk segala upaya, baik yang berupa tenaga, pikiran dan
finansial demi mengoptimalkan peran perpustakaan itu sendiri.'°

Perpustakaan memiliki arti penting sebagai tempat di mana ada aksi
acara sosial. Pengurusan dan penyebaran (administrasi) berbagai macam data,
baik dicetak maupun disimpan dalam berbagai media seperti buku, majalah,
kertas, film, kaset, dan lain-lain.}! Menurut Undang-Undang Perpustakaan nomor

43 Tahun 2007 pada pasal (1), pergastakaan umum adalah perpustakaan yang

diperuntukkan untuk seluruf juan belajar jangka panjang tanpa

kualifikasi cukug ama, atau kedudukan
sosial lainnya

Berb : i Ang mengartikannya
secara berbeg . Berikut ini akan
diuraikan pen sebagai berikut:

1) lbnu Ah ir MBlcksi bahan pustaka

kerangka kerja tertentu S€ dilakukan dengan efektif dan segera

pada setiap kesempatan.®

©Andi Sodihan, Perpustakaan sebagai Jantung Lembaga Pendidikan (Banyuwangi:
LPPM IAI Ibrahimy Genteng Press, 2019), 14.

1Sudirman Anwar, Said Maskur, & Muhammad Jailani, Manajemen Perpustakaan (Riau:
PT. Indragiri Dot Com, 2019), 14.

12Rahmawati Rakib, Nolly S Londa, & Desie M.D Warouw, “Kajian Pemanfaatan
Layanan Perpustakaan Keliling sebagai Upaya Peningkatan Minat Baca Masyarakat di Kelurahan
Tinoor 1 Kecamatan Tomohon Utara Kota Tomohon,” e-journal “Acta Diurna” Vol. VI, no. 2
(2017), 4.

13Sudirman Anwar, Said Maskur, Muhammad Jailani Manajemen Perpustakaan, (Riau:
PT. Indragiri Dot Com, 2019), 9.
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2) Menurut Reitz, perpustakaan adalah kumpulan buku atau bahan lain yang
dikoordinasikan atau dipelihara untuk digunakan atau untuk tujuan membaca,
konsultasi, meneliti, dan belajar, yang dikelola oleh pustakawan dan staf
terlatih lainnya untuk memberikan jenis bantuan kepada pengguna.*

3) Darmono mengemukakan bahwa perpustakaan pada dasarnya adalah sumber
pembelajaran dan sumber informasi bagi penggunanya. Perpustakaan juga

dapat diartikan sebagai tempatgdaerkumpulnya berbagai macam buku dan

dikoordinir untuk tujug peserta didik.

angunan atau tempat
penyimpanan at dikatakan bahwa
perpustakaan . dasarnya, sebuah
perpustakaan cepat, dan seakurat
mungkin unt I tentunya terkait

dengan admi i pendidikan. Tujuan

b. Manfaat Perpustakaan
Keberadaan perpustakaan telah memberikan keuntungan dan kemudahan
bagi pelajar dan juga tenaga pengajar dalam mencari berbagai literatur.

Perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh santri, dan masyarakat pada

¥1rjus Indrawan, Citra Juniarni, dkk, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Cet I: Jawa
Timur; CV. Penerbit Qiara Media, 2020), 25.

15Sudirman Anwar, Said Maskur, Muhammad Jailani, Manajemen Perpustakaan, (Riau:
PT. Indragiri Dot Com, 2019), 9.

®Ramadhani Ginting, “Refleksi Hadits terhadap Kualitas Pelayanan Referensi dalam
Membantu Memenuhi Kebutuhan Informasi Pemustaka di Perguruan Tinggi,” Pustakaloka Vol.
11, no. 1 (2019), 132.
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umumnyauntuk memperoleh inforrmasi dalam berbagai bidang keilmuan, baik
untuk tujuan akademis maupun untuk rekreasi.!’
Menurut Rahmat Bala dan Nasir, Manfaat perpustakaan yaitu:
1) Membangkitkan kecintaan terhadap budaya membaca.
2) Memperkaya pengelaman belajar selain di ruang kelas.
3) Menanamkan kebiasaan belajar mandiri dan belajar sepanjang hayat.
4) Mempercepat penguasaan materj

5) Membantu kelancara

6) Mengikuti pg

Dari G i i e akaan yang begitu
penting, ber idakg tergantung dari
pembinaan la Perpustakaan akan
bermanfaat b beri layanan yang
memuaskan keinginan untuk
Pada dasarnya, perp ampu memberikan informasi yang

lengkap, cepat, dan seakurat mungkin yang sesuai dengan kebutuhan

pemustakanya. Hal tersebut tentunya berhubungan dengan pelayanan (service) di

"Rahmad Bala, Rahmad Nasir, Mengelola Perpustakaan Sekolah, (Jawa Tengan:
Anggota IKAPI. 2020), 15.

8Rahmad Bala, Rahmad Nasir, Mengelola Perpustakaan Sekolah, (Jawa Tengan:
Anggota IKAPI. 2020), 16-17.
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perpustakaan pesantren. Tidak akan maksimal tujuan dan fungsi dari perpustakaan
tanpa adanya pelayanan, karena perpustakaan selalu identik dengan hal tersebut.®

Semua administrasi di perpustakaan dibuat dengan tujuan utama, untuk
lebih spesifik membantu pengguna perpustakaan dalam memperoleh semua data
yang mereka butuhkan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadis,
terdapat anjuran untuk membantu dan menyelesaikan kesulitan yang sedang

dihadapi oleh orang lain, serta megaudahkan urusan mereka. Rasulullah saw.

bersabda:
ale & Lo Rylas T WAs
a5 2 HF i e fhls

o T g o

03 & B 52 V5

Artinya:
“Telah m ah dari Al A’masy dari
Abu Shalih da Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasallam telah bersd pa membebaskan seorang mukmin

dari suatu kesulitan dunid; Allah akan membebaskannya dari suatu
kesulitan pada hari kiamat. Barang siapa memberi kemudahan kepada
orang yang berada dalam kesulitan, maka Allah akan memberikan
kemudahan di dunia dan akhirat. Barang siapa menutupi aib seorang
muslim, maka Allah akan menutup aib nya di dunia dan akhirat. Allah
akan selalu menolong hamba-Nya selama hamba tersebut menolong
saudaranya sesama muslim”. (HR. Muslim).

Ramadhani Ginting, Refleksi Terhadap Kualitas Pelayanan Referensi dalam Membantu
Memenuhi Kebutuhan Informasi Pemustaka di Perguruan Tinggi, Pustakaloka: Jurnal Kajian
Informasi dan Perpustakaan Vol. 11, no. 1 (2019), 132.

2Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi, Shahih Muslim, Kitab. Adz-
Dzikr, Wad-du’a, Wat-Taubah, Wal-Istighfar, Juz. 2, no. 2699, (Darul Fikri: Bcirut-Libanon, 1993
M), 574.
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Hadis tersebut menjelaskan bahwa Allah akan selalu menolong
hambanya yang menolong saudaranya, salah satu cara memberikan layanan yang
terbaik adalah dengan mempermudah urusan orang lain, maka tentu Allah yang
akan mempermudah urusan kita.

Dalam peraturan RI nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, pasal 23
ayat 1 dan 3 menyebutkan, bahwa setiap madrasah wajib memiliki perpustakaan

yang memenuhi Standar Nasional Pegdidikan. Perpustakaan diharapkan memiliki

bermacam-macam yang meg encana kurikulum pendidikan.?t
pla secara tepat dan
sistematis aka . G an kemudahan bagi
proses belaja ] i itu berada. Hal ini
terkait denga j i atan dalam teknik

an dari persoalan

aan.?? Perpustakaan

dan prasarana yang baik. misalnya ruang membaca yang nyaman, koleksi yang
lengkap dan bervariasi, kondisi sumber daya manusia yang cukup serta pelayanan
yang mudah dan cepat bagi pengunjung.

Apabila setiap pesantren dapat memberikan standar tersebut kepada

perpustakaan, maka keberadaan perpustakaan pesantren dapat secara positif

2Tim Penyusun, Undang-Undang Republik Indonesia (nomor 43 tahun 2007), (Bandung:
Fokusmedia, 2009), 14-15.

2Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah, (Cet Il; Jakarta: Kreasi Media Utama,
2007), 15.
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menarik santri dan untuk selalu mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan
berbagai ragamnya sebagai sumber pembelajaran, sehingga keberadaan
perpustakaan praktis dapat menunjang pembelajaran.?> Namun, menyadari bahwa
kondisi perpustakaan di pesantren tertentu masih kurang dan belum memenuhi
pedoman. Secara garis besarnya penyelenggara perpustakaan di pesantren masih
dihadapkan pada beberapa persoalan sebagai berikut: 1) ruang perpustakaan yang

sempit dan letak yang kurang strategis 2) pemilihan bahan pustaka yang terbatas,

minim alternatif selain b g sudah usang; 3) terbatasnya

jumlah pengelg urang maksimalnya
pelayanan ser rima (cepat, mudah
dan ramah); patan perpustakaan
jarang/tidak p elum ‘mendukung’
keberadaan dg yang disusun belum
mengintegrasi i ; aMlerbatas; 9) fasilitas
berbasis teknologi DEiim yang kurang inovatif serta
kreatif.2*

Perpustakaan memiliki beberapa tujuan. Menurut Prastowo tujuan
perpustakaan adalah: 1) memberdayakan dan mempercepat pemahaman santri; 2)
menumbuhkan minat dan memahami kecenderungan serta membantu menulis
eksplorasi bagi santri; 3) memberikan sumber belajar yang bervariasi; 4)

menumbuhkan dan meningkatkan kesempatan untuk tumbuh; 5) memberikan

2Yuhesti Ramanda, Peneliti, Hasil Observasi, 4 Juni 2023.
2Umul Hidayati, “Pemenuhan Standar Nasional Perpustakaan di Madrasah Aliah,”
Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan Vol. 12, no. 1 (2014), 9.
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diversi yang sehat melalui latihan pemahaman, membaca sumber-sumber yang
bersifat imajinatif dan ringan, misalnya fiksi, cerpen, buku dan sebagainya.
Dengan demikian penyelenggaraan perpustakaan pesantren dikatakan memenuhi
tuntunan, dengan asumsi memiliki tujuan sebagaimana yang telah diuraikan.?
Selain memiliki tujuan, perpustakaan juga memiliki fungsi dan peran
dalam menjalankan tugasnya untuk lingkungan pendidikan. Dalan peraturan per

Undang-Undangan nomor 43 Tahuga2007 tentang perpustakaan bab 1 pasal 3

disebutkan bahwa perpus gsi sebagai wahana pendidikan,

penelitian, pele agqun pengetahuan dan
penguatan ne ' perpustakaan tidak
iset atau penelitian
sederhana.?® | ungsi perpustakaan
menjadi lima.

Pertig S v i enyediakan bahan

pikir yang rasional, tegas dan dapat dibimbing dan membina bagaimana

memanfaatkan dan merawat bahan pustaka dengan tepat.

B Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta: Diva Press,
2012), 50.

%Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Jogjakarta: Diva Press,
2012), 53-54.

Zlbrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 6-
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Kedua, Fungsi Informative, yaitu perpustakaan menyediakan bahan
pustaka yang berisi data-data tentang berbagai ilmu yang bermutu dan luar biasa
bagi pemustaka yang membutuhkan.

Ketiga, Fungsi Rekreasi, yaitu perpustakaan juga menyediakan buku-
buku rekreatif (hiburan) dan berkualitas, sehingga bermanfaat bagi pengguna
untuk mengisi waktu luangnya.

Keempat, Fungsi Riset/penelitian, yaitu perpustakaan memberikan bahan

bacaan yang dapat dimag mber/objek kajian dasar dalam
berbagai bidang ks

angani pengelolaan
bahan pustaka : i k dan efektif.

adi jembatan yang
menghubungk i ia literasi u:

1) Perpustaka lajar li lingkungan

sekolah.

3) Perpustakaan sekolah menjadi sumber daya yang mendukung kualitas
pendidikan dan pengajaran.

4) Perpustakaan sekolah berperan sebagai laboratorium belajar yang
memungkinkan peserta didik meningkatkan keterampilan membaca, menulis,

berpikir, dan berkomunikasi.?®

ZDarmono, Perpustakaan Sekolah: Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja,
(Jakarta: PT Grasindo, 2007), 3.
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Perpustakaan yang ideal pada hakikatnya adalah perpustakaan yang dapat
memenuhi ukuran tertentu, misalnya perpustakaan yang dapat melayani
kebutuhan pengunjungnya, dapat meningkatkan fungsinya sebagai sarana
pendidikan, dapat mengikuti perkembangan IPTEK serta informasi, dapat menjadi
sumber pembelajaran serta dapat menerapkan sistem otomasi. Perpustakaan yang
ideal dalam lembaga pendidikan adalah perpustakaan yang memenuhi kriteria

sebagai berikut: 1) memiliki pustakaaan dengan kualifikasi pendidikan minimal

D2 limu Perpustakaan dag didik dengan kualifikasi S1 yang
telah mengikuti gi gan; c akaan dilakukan secara
ahli dengan staka baik kualitas,
kuantitas, dan na.?®

gan Rl nomor 43
tahun 2007 bs 3 B stakaan yang ideal

adalah perpusge®a G 13 Val IDUM standar sarana dan

standar penyelenggaraan dan pe pustakaan.
2. Sumber Belajar

Keberadaan sumber belajar sangat dibutuhkan oleh santri untuk
membantu kebebasan dalam belajar. kurangnya sumber belajar akan membuat
santri kurang dinamis untuk belajar di luar kelas. Santri akan menjadi sangat

bergantung pada guru, sehingga mereka kurang inovatif dan kurang siap untuk

2Sri Marmoah, “Problematika Perpustakaan Sekolah pada Pendidikan Dasar dan
Menengah,” Jurnal Tenaga Kependidikan Vol. 4, no. 1 (2009), 68-71.
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menumbuhkan wawasannya sendiri. Dengan cara ini, sumber belajar adalah salah
satu bagian penting yang menentukan kemajuan ilustrasi.®

Sumber belajar berasal dari dua kata yaitu sumber dan belajar. Sumber
biasa dikenal dengan istilah asal, awal mula, dan bahan. Sedangkan belajar
merupakan “proses” mencari pengalaman. Jadi sumber belajar adalah semua
bahan yang memfasilitasi proses seseorang mendapatkan pengalaman.!

Belajar merupakan prosesnencari pengalaman yang membutuhkan

proses yang kompleks. Be sctiap orang sepanjang hidupnya,

dapat dikatakan J adi di ruang-ruang kelas
tetapi  juga akukan interaksi.

Sebagaimana

%¥Ibnu Rusydi, “Pemanfaatan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar Mahasiswa Fakultas
Agama Islam Universitas Wiralodra Tahun Akademik 2019/2020,” Risalah, Jurnal Pendidikan
dan Studi Islam Vol. 6, no. 2 (2020), 261.

SlSatrianawati, Media dan Sumber Belajar (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), 22.
32Gatrianawati, Media dan Sumber Belajar (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), 1-2.

BDepartemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit
Ponegoro, 2010), 275.
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Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa manusia merupakan
makhluk yang mempunyai kelebihan dan keistimewaan dibanding dengan
makhluk lain. Salah satu keistimewaan dan kelebihan itu ialah adanya potensi
untuk berpikir sehingga manusia membutuhkan sebuah pendidikan untuk dapat
mengoptimalkan potensi-potensi yang telah Allah swt. berikan kepada manusia
untuk mengemban amanah yang suci dan mulia di muka bumi sebagai khalifah

dan sebagai hamba yang bersyukur.

Sumber belajar ang ditemui dan dapat digunakan

sebagai wahang b._sumber belajar, ada
berbagai defi
a. Menurut akan bahwa sumber

belajar : manfaatkan untuk

memfasil
b. Menurut m atau seperangkat
materi  yang dengan maksud
c. Menurut Seels dan Richey, menjelaskan bahwa sumber belajar merupakan

sumber-sumber yang mendukung belajar termasuk sistem penunjang, materi

dan lingkungan pembelajaran. Jadi, sumber belajar memang banyak seperti

%4Hana Sakura Putu Arga dkk., Sumber Belajar IPS Berbasis Lingkungan (Jawa Barat:
UPI Sumedang Press, 2019), 10.

%Samrin dan Syahrul, Pengelolaan Pengajaran, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2021),
68.
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alam sekitar yang berhubungan dengan materi pembelajaran, buku cetak,
radio, surat kabar, dan masih banyak lagi.*

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa sumber belajar merupakan
segala sesuatu yang dapat dijadikan acuan atau rujukan dalam mendapatkan ilmu
pengetahuan. Sumber belajar juga dapat diperoleh dimana saja, dari siapa saja,
dan kapan saja.

Adapun bentuk-bentuk su belajar, Sudjana membagi sumber belajar

atau learning resouces ke g

a. Sumber bel brosur, koran, poster,
denah, d

b. Sumber K Jio kaset, dan lain-
lain.

c. Sumber b kaan, ruang belajar,
studio, la

d. Sumber belaja ja kelompok, observasi,

simulasi, permainan, dan T&
e. Sumber belajar berupa lingkungan: taman, museum, dan lain-lain.*’
3. Minat Baca
a. Pengertian Minat Baca
Secara bahasa, ada dua istilah dalam kaitannya dengan pengertian minat

baca yang masing-masing memiliki kepentingannya masing-masing, yaitu istilah

%6Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), 22.

S7Samsinar S, "Urgensi Learning Resources (Sumber belajar) dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran," Didaktik: Jurnal Kependidikan Vol. 13, no. 2 (2020), 40.
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minat dan membaca. Menurut beberapa pakar, misalnya Slameto, yang
mengomunikasikan minat merupakan rasa kecenderungan dan rasa tertarik pada
sesuatu atau gerakan, tanpa disuruh.*® Sementara itu dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) menyebutkan bahwa minat merupakan pertimbangan, cinta
(kecenderungan hati) pada suatu keinginan.3® Seperti halnya buku yang berjudul
Psikologi Umum mengatakan bahwa minat mengandung arti suatu kecenderungan

dan energi yang tinggi atau kerinduaggang luar biasa terhadap sesuatu.*°

Dari beberapa pinat secara keseluruhan dapat

diartikan sebagai dorongan utama untuk
mengikuti ses fRan. i ; pakan daya dorong
utama yang belajar santri pada

bidang studi t¢

latihan, baik membaca buku sehingga kita dapat memahami bahasa tulisan.
Ketertarikan membaca juga merupakan salah satu kegiatan para santri yang

sebenarnya. Minat membaca perlu diarahkan agar para santri dapat membangun

%Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Memengaruhinya, (Jakarta: Bina Aksara,
1988), 180.

3Purwadinata, W.J.S., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet: 12, Jakarta: Balai Pustaka,
2002), 650.

“0Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 249.

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), 136.
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dan mengembangkannya. Minat membaca juga akan berkembang jika ada
kemauan, keinginan dan dukungan dari santri, guru dan orang tua. Ketertarikan
pada sesuatu melalui membaca dengan teliti yang membuat penasaran setiap
individu akan menemukan jawaban atas pertanyaan.*?
b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Baca

Peningkatan keunggulan santri terhadap membaca tidak sepenuhnya

ditentukan oleh keinginan dan sikagya terhadap pemahaman materi. Namun,

banyak hal yang memengg am (internal) maupun dari luar

(eksternal). Meng I (motivasi internal),

1) Adanyak i ¢ unsur-unsur dalam

2) Adanya i i jua 4 Santri at mengetahui hasil

atau presgas iri oa Hal tersebut akan

3) Adanya apresiasi, keyakiria . gl pendorong utama bagi santri untuk
belajar, karena dengan belajar ia akan benar-benar ingin sampai pada
tujuannya.*®

Selain itu, motivasi atau dorongan yang berasal dari luar para santri juga

dapat memengaruhi keunggulannya dalam membaca, antara lain:

4?Magdalena Elendiana, “Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal
Pendidikan dan Konseling (JPDK) Vol. 2, no. 1 (2020), 56.

43Undang Sudarsana, Pembinaan Minat Baca, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,
2014), 86.
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1) Hadiah, hadiah merupakan alat yang representatif serta bersifat positif.
Dengan membuat mereka lebih bersemangat untuk membaca.

2) Hukuman, hukuman juga dapat menjadi daya pacu untuk membangkitkan
minat membaca mereka yang mendapat hukuman sebab lalai terhadap tugas
yang diberikan, sehingga untuk menghindari hal tersebut ia akan memenuhi
tugas pemahaman tersebut.

3) Persaingan atau kompetisi, persaingan merupakan pendorong utama untuk

mendapatkan kedudukz §sa menjadi dorongan utama bagi
seseorang ug
dapat dipengaruhi
oleh adanya lukung pelaksanaan
pembinaan m

1) k memupuk dan

2) Terdapat perp ddpat dimanfaatkan untuk
menumbuhkan minat baca®

3) Adanya sarana komunikasi yang luas, yang umumnya membangkitkan minat
untuk membaca melalui penerbitan surat kabar dan majalah.

4) Adanya penyalur yang memiliki kemampuan untuk mencerdaskan
masyarakat dengan mendistribusikan buku-buku yang berkualitas.

5) Adanya penulis yang memiliki daya cipta yang dapat menyampaikan

pengalamannya untuk kemajuan masyarakat.

“Undang Sudarsana, Pembinaan Minat Baca, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,
2014), 93.
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6) Adanya strategi pengelolaan yang secara lugas mendukung pengembangan
dan peningkatan minat baca.
7) Adanya strategi individu, kelompok, baik pemerintah maupun swasta yang
memiliki program untuk meningkatkan minat dalam membaca.*®
c. Strategi Meningkatkan Minat Baca
Meningkatkan minat santri dalam membaca memang tidaklah mudah.

Oleh karena itu, upaya harus terus dilakukan untuk membingkai kecenderungan

pada santri yang akhirnya Cara-cara yang bertujuan untuk

meningkatkan atg atri *6 antara lain:
1) Mengupa

Meto i K aktu-waktu tertentu
sebagai cara ragam dan layanan
lain yang dilg yang bertanggung

jawab atas sama untuk dapat

sudah pasti mengetahui gambaran perpustakaan, tanpa ada orang lain yang
mengunjungi perpustakaan pesantren untuk mencari materi pemahaman yang
ideal atau sekedar menyelesaikan tugas dari guru. Apabila hal tersebut dilakukan,

maka akan selalu menumbuhkan kebiasaan positif dan meningkatkan minat baca.

“Undang Sudarsana, Pembinaan Minat Baca, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,
2014), 100.

“6Sudarnoto Abdul Hakim, Pengantar Managemen Perpustakaan Madrasah, (Jakarta:
IAIN-Indonesia Social Equity Project, 2005), 133.
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2) Mengupayakan Penambahan Koleksi Perpustakaan

Upaya menambah bahan pustaka di perpustakaan merupakan salah satu
upaya untuk menarik minat santri untuk terus mengunjungi perpustakaan,
khususnya dengan memberikan materi-materi pemahaman yang berbeda, baik
fiksi maupun yang dapat dibuktikan untuk kebutuhan bahan bacaan santri dengan
alasan bahwa perpustakaan pesantren yang memiliki bahan bacaan bervariasi akan

benar-benar dapat menarik minat sa ntuk senantiasa membaca.

3) Mensosialisasikan Magé#
alah satu upaya yang
dapat dilakukz i lisasi kepada santri
tentang penti tuk sosialisasi yaitu
dengan menci minat santri dalam

membaca sert ini.

Anzk Pintar Hames Gemar hMembaca

.-__-...."'*-../""F-_

Gambar 2.1 Contoh Slogan
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4) Membuat Kelompok Lingkar Sastra

Salah satu program yang dapat dijalankan oleh pesantren untuk
membangun keunggulan santri dengan membaca adalah dengan membentuk
lingkar sastra. Yaitu sebuah karya yang dapat mempersiapkan santri untuk
mempelajari dan menganalisa sebuah buku dimana santri mendiskusikan judul
dan penulis buku, membahas tentang apa yang telah mereka baca,

mengidentifikasi potongan alur ceritgayang paling disukai dan alasan mengapa

mereka sangat menyukain 30in untuk didiskusikan.

Upaya _iai gkstrakurikuler dimana
santri dapat b telah mereka baca
dan dapatkan
5) Kuis dan
Jenis kuis dapat
bervariasi ter i 3 a8 misalnya meminta
santri menebak kata iangaa 3 gan kalimat yang diberikan
atau dapat juga mengacu pada mereka baca dan menyampaikan
kosa kata baru yang ditemukan.

Pesantren dapat menggunakan Kkuis sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan minat santri dalam membaca. Kuis dapat dilakukan dalam

perlombaan-perlombaan yang menarik. Seperti sayembara puisi, menulis puisi,

atau menulis resensi buku.
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Setelah kuis selesai, reward harus diberikan kepada santri yang
mengikuti atau dianggap memenuhi syarat sebagai penerima reward. Hal ini
dimaksudkan untuk dapat meyakinkan manfaat santri dalam membaca.

4. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pendidikan agama Islam adalah proses mempersiapkan generasi muda

untuk berperan, memberikan pengetahuan dan nilai-nilai Islam sesuai dengan

fungsi manusia, sehingga mereka dggat beramal di dunia ini dan mendapatkan

hasil di akhirat. Menurut i pdidikan agama Islam bertujuan

untuk membangué juengembangkan semua
potensi manus buhkan hubungan
yang harmoni an alam semesta.*’

Pend : i upaya sadar untuk
meyakini dan ya melalui instruksi
dan pengajara rtimbangkan aturan
Pendidikan agama nya sejalan dengan lingkup agama
Islam sendiri, yang mencakup tiga aspek yaitu hubungan manusia dengan
penciptanya (Allah swt.) sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah swt.

yang tercantum dalam QS az-Zariyat/5: 56

.:,,’«:-.- D Tp.--\.;a. 'E'--" r
O3Uad V) Y1 B4 Eals g

4’Rahmat Hidayat. llmu Pendidikan Islam Menuntun Arah Pendidikan Islam Indonesia.
Cet 1. (Medan: LPPPI, 2016), 28.
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Terjemahnya:

“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah
kepada-Ku” .48

Menurut Imam Jalaluddin Al-Mahalli dalam tarfsir Jalalain, pengertian
dalam ayat ini sama sekali tidak bertentangan dengan kenyataan bahwa orang-
orang kafir tidak menyembah-Nya karena sesungguhnya tujuan dari ayat ini

tidaklah memastikan keberadaannya. Perihalnya sama saja dengan pengertian

yang terdapat didalam perkataangs ncingkan pena ini supaya aku dapat

menulis terkadang  kamu  tidak

dengan manusia,

sebagaimana

Terjemahnya:

itu bersaudara, karena itu
ing bertikai) dan bertakwalah kepada

“Sesungguhnya 0%
damaikanlah kedua sat
Allah agar kamu dirahmati™

Menurut Quraish Shihab dalam penafsirannya yaitu sesungguhnya orang-
orang mukmin yang mantap imannya serta dihimpun oleh keimanannya, kendati

tidak seketurunan adalah bagaimana bersaudara seketurunan, dengan demikian

“8Kementerian Agama Republik Indonesia. al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta:
Pustaka Jaya Ilmu, 2014). 523.

“SImam Jalaluddin Al-Mabhalli. Tafsir Jalalain: Berikut Asbabun Nuzul Ayat Surah Al-
Kahfi sd. An-Nas (jilid 2)/ Imam Jalaluddin Al-Mahalli, Imam jalaluddin As-Suyuti. Sinar Baru
Algensindo, 2003). 937.

S0Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta:
Pustaka Jaya Ilmu, 2014). 516.
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mereka memiliki keterikatan bersama dalam iman dan juga keterikatan bagaikan
seketurunan. Karena itu, wahai orang-orang beriman yang tidak terlibat langsung
dalam pertikaian antara kelompok-kelompok, damaikanlah walau pertikaian itu
hanya terjadi antara kedua saudara kamu apalagi jika jumlah yang bertikai lebih
dari du orang dan bertakwalah kepada Allah swt., yakni jagalah diri kamu agar
tidak ditimpa bencana, baik akibat pertikaian itu maupun selainnya, supaya kamu

mendapat rahmat antara lain ranmat pasatuan dan kesatuan.®t

Aspek vyang ket a0 manusia dengan makhluk

lain/lingkungan : OS Ibrahim/14: 19

pazd gls a3 5

nya Allah telah
enghendaki, niscaya
yang baru (untuk

bahwa (Tidakkah kamu perhatikan orang yang diajak bicara, tidakkah kamu
memperhatikan. Istifham atau kata tanya di sini mengandung makna menetapkan
(bahwa sesungguhnya Allah telah menciptakan langit dan bumi dengan hak) lafal

bilhaqgi bertaallug atau berkaitan maknanya dengan lafal khalaga. (Jika dia

5IM. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an.
(Jakarta: Lentera Hari, 2022). 598-599.

52Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta:
Pustaka Jaya Ilmu, 2014). 258.
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menghendaki, niscaya dia membinasakan kalian) hai manusia (dan mengganti
kalian dengan makhluk yang baru) sebagai pengganti kalian.>

Sulaiman menjelaskan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam
meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia
dengan Allah swt., hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan
manusia dengan diri mereka sendiri, dan hubungan manusia dengan alam

(lingkungan) dan makhluk lain. Segdangkan, ruang lingkup pendidikan agama

a. Al-Qur’an
b. Agidah
c. Syariah
d. Akhlak
e. Tarikh/se
m tersebut menjadi
elemen penting yarig didikan agama Islam di
institusi pendidikan.

Ruang lingkup mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam (SKI) di
SMP/MTs berdasarkan keputusan menteri agama (KMA) Republik Indonesia No.
165 tahun 2014 meliputi:

a. Memahami sejarah Nabi Muhammad saw periode Makkah

b. Memahami sejarah Nabi Muhammad saw periode Madinah

8Imam Jalaluddin Al-Mahalli. Tafsir Jalalain: Berikut Asbabun Nuzul Ayat Surah
AlFatihah sd. Al-lsra (jilid 1) Imam Jalaluddin Al-Mahalli, Imam jalaluddin As-Suyuti. Sinar Baru
Algensindo, 2003). 535.

%4Sulaiman. Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Cet 1. (Banda Aceh:
Yayasan PENA Banda Aceh, 2017). 32.
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c. Memahami peradaban Islam pada masa Khulafahurrasyidin
d. Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Umayyah
e. Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Abbasiyah
f.  Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Al-Ayyubiyah
g. Memahami perkembangan Islam di Indonesia.*®
Pembelajaran kebudayaan Islam menekankan pada kemampuan

mengambil hikmah dari sejarah Jslam, meneladani tokoh-tokoh yang ada

didalamnya untuk menger p.dan peradaban Islam pada masa
yang akan datang
a. Materi S¢
wa hijrana yang
mengandung Diartikan sebagai
memutuskan antara dua orang
muslim dan d dari satu tempat ke
tempat yang lain.>®
Abu Bakar as-Sid¢ ah menuju Madinah (karena
menghindarkan diri dari penyiksaan orang-orang kafir Quraisy) dan kaum
muslimin secara berombongan atau sendiri-sendiri. Sedangkan Munawir Khalil

(dalam Ali Imran Sinaga) menguraikan hijrah sebagai berikut:

SSMaemunah. Strategi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 32 Lamasi.
Skripsi.(Institut Agama Islam NegeriPalopo, 2019). 32.

%6Ali Imran Sinaga. “Peristiwa Hijrah Nabi Muhammad Saw dalam Prespektif Hadis.”
Jurnal Pendidikan dan Humaniora. Vol. 2 No. 2. (2009). 44-45.



38

1) Pindah dari negeri kafir dan musyrik ke negeri orang Islam, seperti yang
terjadi dalam diri Nabi Muhammad Saw dan para kaum muhajirin yang
meninggalkan negeri Makkah.

2) Mengasingkan diri dari bergaul dengan orang kafir atau musyrik yang
berlaku kejam dan suka menebarkan fitnah ke tempat yang aman, seperti
yang diperintahkan Nabi Saw kepada beberapa sahabatnya berhijrah dari

Makkah ke Habasyah (Ethiopia

3) Pindah dari kebiasags glatan munkar dan buruk pada

kebiasaan mg

apat dua makna
pendefinisian h dari tingkah laku
buruk menuj dengan pindahnya
Rasulullah Sa ke kota Madinah
ataupun Habas i isiggbttkan bahwa hijrah
merupakan berpindah da ) dang lain yang dapat dilakukan
secara individu ataupun dilakuka erkelompok dalam konteks kebaikan.
Hijrah Rasulullah dari kota Makkah ke kota Madinah terjadi karena
beberapa sebab, adapun sebab-sebab hijrah Rasulullah Saw ke kota Madinah

adalah sebagai berikut:

1) Hantaman dan siksaan dari kaum kafir Quraisy yang mulai meningkat karena

Rasulullah Saw mulai berdakwah secara terang-terangan di kota Makkah.

S’Ali Imran Sinaga. “Peristiwa Hijrah Nabi Muhammad Saw dalam Prespektif Hadis.”
Jurnal Pendidikan dan Humaniora. VVol. 2 No. 2. (2009). 46.
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2) Setelah bertahun-tahun Rasulullah Saw menyebarkan agama Islam di kota
Makkah namun hanya sedikit penduduk Makkah yang mengikuti ajaran
Rasulullah Saw (Islam tidak berkembang di kota Mekah).

3) Adanya tahun kesedihan (‘amul huzni) yaitu tahun meninggalnya Abu Tholib
yang merupakan paman Rasulullah Saw dan Siti Khadijah yang merupakan
istri Rasulullah Saw.

4)  Perintah hijrah dari Allah swt.>®

Adapun fase hijrgk kota Madinah adalah sebagai
berikut:
a) Keluar da
Jibril
kesepakatan k
b) Kisah Su
Dikiggik /A - ik bé il M&femukan Rasulullah
tiba-tiba kedua kaki kudanya bumi. Peristiwa tersebut terjadi
secara berkali-kali sehingga Suragah bin Malik mengurungkan niatnya untuk
mendapatkan Rasulullah saw.
¢) Kisah Ummu Ma’bad
Rombongan Rasulullah melewati kemah Ummu ma'bad yang sama sekali

tidak mempunyai makanan dan minuman apapun. Rasulullah kemudian dengan

tangannya menyentuh susu seekor domba yang sedang sakit. Tiba-tiba

%8Muhammad Ahsan et al., Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti kelas VII
SMP/MTs. Edisi revisi. (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 159.
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mengalirlah air susu darinya. Dengan ini Ummu Ma'bad memberi mereka minum
kemudian rombongan tersebut melanjutkan perjalanan.
d) Rasulullah memasuki Yatsrib (Tahun 13 Kenabian/1 H/622 M)

Orang-orang Anshar menanti dengan antusias kedatangan Rasulullah.
Pada saat Rasulullah tiba mereka menyambutnya dengan penuh suka cita.
Rasulullah berhenti di Quba' selama lima hari. di Quba' inilah Rasulullah

mendirikan masjid yang kemudian diigenal dengan sebutan Masjid Quba'. Setelah

itu Rasulullah menuju Yatsg Rasulullah di kota itu.
e) Pemberian nz Y atsrib da ahun hijrah

Sejak Y S . Sedangkan, tahun
di mana Ras
Hijriyah.
Islam yang agung,

sebuah masyaiéka i i Mah. Asas-asas paling

1) Pembangunan Masjid Naba

2) Persaudaraan antara kaum muhajirin dan anshar.

3) Kesepakatan untuk saling membantu antara kaum muslimin dan
nonmuslimin.

4) Peletakan asas-asas politik, ekonomi, dan sosial.>®

SAhmad Al-Usairy. Sejarah Islam Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad XX. (Jakarta:
Akbar Media, 1999). 102-106.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian ini berangkat dari sebuah kerangka pikir bahwa perpustakaan
sebagai salah satu sumber belajar atau sarana menimba pengetahuan perlu
dikelola secara professional guna merangsang minat baca santri, khususnya pada
Pondok Pesantren Darul Istigamah Cabang Towuti. Dengan berfungsinya
perpustakaan tersebut maka dapat meningkatkan minat baca santri. Berdasarkan

hal tersebut maka peneliti memperjelas alur pemikiran penelitian ini sebagaimana

yang telah digambarkan da
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah:
pendekatan Psikologis dan pendekatan Sosiologis, pendekatan ini dibutuhkan

dalam penelitian untuk dapat peroleh informasi mengenai peranan

perpustakaan sebagai su eningkatkan minat baca santri di

Pondok Pesantreg Rendekatan  Sosiologis,
diperlukan u ana berbagai pihak
terkait secar i i : [ engenai  peranan
perpustakaan inat baca santri di

Pondok Pesan

dilakukan langsung pada tempe adap suatu fenomena.
Dalam penelitian ini, data dan informasi dari informan dengan
menggunakan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Setelah data

diperoleh kemudian hasilnya akan dipaparkan secara deskriptif dan pada akhirnya

dianalisis.t

1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D), (Cet; VI. Bandung: Alfabeta, 2010), 208.

43
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B. Fokus Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka yang
menjadi fokus penelitian ini adalah minat baca, peranan perpustakaan, dan faktor
penghambat perpustakaan dalam meningkatkan minat baca santri putri di Pondok
Pesantren Darul Istigamah Cabang Towulti.
C. Definisi Istilah

Perpustakaan merupakan fagiitas atau tempat menyediakan sarana bahan

bacaan.? Dari pengertian ani bahwa perpustakaan sebagai
gudang ilmu bagi ang dimaksud dalam
penelitian ini Istigamah Cabang
Towuti yang i3 i tri.

Sumt 31| S ipergunakan untuk
mendukung @ akni dapat berupa
fasilitas, bah ideo, prosedur dan
belajar dalam bentuk fasi pustakaan yang disediakan untuk
menunjang aktivitas pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan
dan hasil belajar.

Minat baca merupakan kainginan untuk dapat mengartikan atau
menginterpretasikan kata-kata media dengan maksud untuk memperoleh

informasi yang diperlukan.

2David Moeljadi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Badan Pengembangan Bahasa
dan Pembukuan (Cet V: Kementrian pendidikan dan kebudayaan, Republik Indonesia 2020).

3Saifudin Mahmud & Muhammad Idham, Strategi Belajar-Mengajar (Syiah Kuala
University Press, 2017), 25.
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D. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian analisis
deskriptif kualitatif. Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan uraian secara
mendalam melalui observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Penggunaan
desain penelitian analisis deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan kemudian menganalisis dan memaparkan hasilnya.

E. Data dan Sumber Data

Data dalam peneliid jelalui penelitian lapangan dengan
teknik observasj a Jmentasi. Data dalam
penelitian ini dalam bentuk kata-
kata bukan da

dalah dari berbagai

sumber atau i i, yaitu:

1. Data pri i esual dengan  hasil
penelitian deng angket, dan wawancara.
Sesuai dengan situasi sos an Pesantren Darul Istigamah. Data

primer dalam penelitian ini diperoleh dari penanggung jawab perpustakaan, 1
ustadzah, pimpinan pondok, pembina santri putri 2, dan 6 sanri putri, dengan
menggunakan teknik simple random sampling (sampel diambil secara acak
dari populasi yang diteliti).

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh berupa catatan-catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, keterangan tertulis, dan sebagainya.

Dalam penelitian ini diperlukan data sekunder yang berfungsi sebagai
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pelengkap atau pendukung data primer, karena tanpa adanya data sekunder
maka data primer tidak ada gunanya bagi penelitian ini. Untuk itu dibutuhkan
data sekunder untuk mendukung dan melengkapi data primer yang ada.
F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen utamanya adalah peneliti
sendiri. Peneliti sebagai human instrument yang berfungsi untuk menetapkan

fokus penelitian, memilih inforggan sebagai sumber data, melakukan

pengumpulan data, menila isis data, menafsirkan data dan

membuat kesimp pedoman wawancara,
catatan kecil, heandphone™

Tabel 3. gori Minat Bac

% - 25%

an Instrumen Minat Baca®

Kategori Skor
Selalu / sangat setuju 4
Sering / setuju 3
Jarang / kurang setuju 2
Tidak pernah / tidak setuju 1

“Ridwan, Metode dan Teknik Penyusunan Thesis (Bandung: Alfabeta, 2004), 71.
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo, 2014), 43.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data di lapangan, peneliti menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data yakni:
1. Metode Observasi

Yaitu peneliti mengadakan pengamatan langsung di lapangan pada obyek
yang diteliti dan menyelidiki hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.

2. Metode Wawancara

Yaitu mengadakag g terhadap obyek penelitian,
dalam hal ini 3 e berkompeten dalam

pembahasan pondok, ustadzah,

memperkuat data

memperoleh tingkat kepercayaan atau untuk menjamin kepercayaan yang
berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran dari hasil penelitian. Dalam suatu
penelitian agar kepercayaan terkait kebenaran hasil penelitian dapat diperoleh
maka diperlukan data yang absah. Tolak ukur keabsahan data dilaksanakan dalam
bentuk menguji hasil temuan yang diteliti di lapangan. Dalam menguji keabsahan
data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan
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atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi yang digunakan

adalah sebagai berikut:

1. Triangulasi sumber, dilakukan untuk mengkaji kebenaran data dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sehingga data
tersebut dapat dicek dan dibandingkan dengan data dari sumber lain.

2. Triangulasi teknik, untuk mengkaji kebenaran data dilakukan dengan cara

mengecek data sumber yang sagaa dengan teknik yang berbeda. Misal data

yang diperoleh dengag dicek dengan pengisian angket,
observasi dag
I. Teknik A
Anal ) rkaita a data atau kalimat
yang dihasilk gan kejadian yang
melingkupi se proses pemecahan
sarkan elemen dan
Adapun langkah-langkah yang dalam analisis data adalah sebagai
berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi  data  artinya  proses  menyeleksi,  memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksikan dan mentransformasikan data yang

diperoleh dari hasil penelitian. Sebelumnya, peneliti menelaah seluruh data yang

tersedia dari berbagai sumber seperti hasil pengamatan, hasil kuesioner, hasil

5Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), 120.



49

wawancara atau dokumentasi yang tersedia. Setelah ditelaah dan dipelajari semua
kemudian peneliti dapat mereduksi data hasil penelitian.
2. Penyajian Data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya yang peneliti lakukan
adalah menampilkan atau menyajikan data. Dalam penyajian data yang sering
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan data berupa teks yang

bersifat naratif. Dengan demikian akag memudahkan untuk memahami apa yang

terjadi di lokasi penelitian,

an kesimpulan dan
verifikasi setg . Dalam penelitian
kualitatif, kes belum pernah ada.
Temuan terse yang sebelumnya

masih belum j



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Profil Pesantren Darul Istigamah
a. Sejarah Singkat Pesantren Darul Istigamah

Awal perkembangam Pondglk Pesantren Darul Istigamah adalah dimulai

sejak berpindahnya loka Darul Istigamah dari Desa

Ranteangin ke Dg 1998. Pada masa itu
Pondok Pesa li dengan bantuan
masyarakat. | Istigamah adalah

tanah wagqaf o Bapak H. B. Indar

berdakwah dan menyebar ajaran Islam yang raimatan I7 al ‘alamin ditengah
masyarakat.

Pondok tersebut dipimpin oleh ustadz A. Anwar Muslim, Lc. Berawal
dari program KKN (Kuliah Kerja Nyata) sebuah perguruan tinggi negeri yang
salah satu mahasiswanya adalah alumni Pesantren Darul Istigamah Pusat
Maccopa-Maros, kemudian berkoordinasi dengan pemerintah desa setempat untuk

mengadakan pembinaan keagamaan yang memang sangat dibutuhkan di desa

50
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Loeha. Itulah cikal bakal berdirinya Pesantren Darul Istigamah Cabang Towuti
yang senantiasa disambut oleh warga lima desa sekitarnya dengan antusias hingga
sekarang ini. Adapun fasilitas dan struktur kepengurusan di Pondok Pesantren
Darul Istigamah yaitu:

Tabel 4.1 Fasilitas Pondok Pesantren Darul Istigamah

No Fasilitas Pondok Jumlah
1 Masjid/Mushollah 2
2 Rumah Jabatan 1
3 Rumah Guru/Pe 5
4 Rumah Warg 5
5 3
6 3
7 3
8 2
9 2

2
3
3
1
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PESANTREN DARUL ISTIGAMAH CAB TOWUTI KABUPATEN LUWU TIMUR

PEMANGGUNG JAWAB
PIMPINAMN PESANTREN DARUL ISTIGAMAH PUSAT
MUFASSIR ARIF, LC., MA,

DIVISE f SEKSI PEMBANTU |7

PIMPFINAM PESANTREN DARUL ISTIOAMAH
CAB.TOWUTI EABUPATEN LUWLU TIMUR

HUKAS
ARIF TOHAMA

M. HADDAS
FAJAR

A.ANWAR MUSLIM, Lc.

BENDAHARA PESAMTREN

BIDANG USAHA &

FEREKOMOMIAM

TATA UsA

KET:

DEWAN PENASEHAT

KETUA
H.TAIUDDIMN

ANGCCOTA

1. ARIFIN B, 5.Ag

2. ABDUH, 5.Ag

3. H.USMAN SADIK, 5.505.

4. HERDINANG, S.AF

L& SEKOLAHS MADRAS

- Jalur Komando
- Jalur Koordinasi

KETUA S
KEPALA DESA
1 TOoOEAUMEBD
MUPLL 5.8M

Gambar 4.V Struktur Organisasi Kepengurusan Pondok Pesantren (Bidang TU,

2023)
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Tabel 4.2 Daftar jJumlah santri Pondok Pesantren Darul Istigamah T/A 2022/2023

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Vil 15 20 35
2 VIl 22 19 41
3 IX 15 13 28
4 X 8 - 8
5 Xl 2 8 10

60 114

igamah Cabang Towuti!

Jumlah keseluruhan

Sumber: Bidang

gh yang beragidah,

2)
a) dan as-Sunnah.
b) ti pada Islam dan kaum

muslimin.

c) Membina akhlaqul karimah dan memperbaiki tatanan hidup masyarakat
menuju kesempurnaan ajaran Islam.

2. Profil Perpustakaan Pesantren Darul Istigamah

a. Sejarah Singkat Perpustakaan Pesantren Darul Istigamah

Perpustakaan  Darul  Istigamah  dibentuk  bersamaan  dengan

diresmikannya sekolah untuk tingkat Sanawiah pada tahun 2000. Awalnya

1Sumber: Bidang TU Pesantren Darul Istigamah Cabang Towuti, 8 Juni 2023.
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Perpustakaan Darul Istigamah hanya satu sebab masih menggunakan sistem
penggabungan santri putra dan putri dalam proses pembelajaran, namun pada
tahun 2016 sistem tersebut berubah, yakni proses pembelajaran santri putri di
tetapkan di dalam Asrama, sehingga Pembina dan santri putri membuat strategi
untuk membuat perpustakaan sendiri atas persetujuan ustadz A. Anwar Muslim,
Lc. Perpustakaan Darul Istigamah merupakan salah satu bagian dari Pusat

Sumber Belajar. Berdasarkan dokumgg profil Perpustakaan Darul Istigamah, yang

menjabat pertama kali sef awab Perpustakaan khusus santri

putri adalah ustag annya perpustakaan ini
berkembang ¢ mah cukup banyak
mendapat ba (DPK) Sulawesi
Selatan serta

Pada 1auna n digantikan oleh

ustadzah Ma nyak bembaharuan

b. Visi dan Misi Perpustakaan Pesantren Darul Istigamah
1) Visi Perpustakaan Darul Istigamah
Menjadikan perpustakaan tempat untuk menggali potensi diri melalui
membaca.
2) Misi Perpustakaan Darul Istigamah
a) Mewujudkan perpustakaan yang sejuk, nyaman dan menarik.

b) Mendorong minat baca serta menumbuh kembangkan minat dan budaya baca.
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c) Mengembangkan ide dan kreatif.

c. Struktur Organisasi Perpustakaan Pesantren Darul Istigamah

Kepala Sekolah
Koordinator
Perpustakaan
Bagian Pengelolaan daan Bagian Pelavanan
Bahan Perpustakaan g y
Sirkulasi Audio Visual
Gambar 4.Y Organisasi Pesantr Istigamah (Bidang
TU
d. Koleksi
Perp an [ isele kan dengan tujuan

utama meningkatkan rdi h ini. Selain itu juga untuk
menumbuh  kembangkan m puan dan kebiasaan membaca,
memanfaatkan bahan bacaan sebagai sumber informasi, memupuk daya Kkritis
serta mengembangkan kegemaran pribadi melalui bacaan. Untuk meningkatkan
tujuan tersebut maka dalam pengadaan bahan pustaka (koleksi), perpustakaan
Pesantren Darul Istigamah selalu mengadakan pada perpustakaan agar terlihat

menarik, dan senantiasa berusaha untuk menambah bahan pustaka, baik

sumbangan dari individu ataupun dari Dinas Sosial.
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Tabel 4.3 Jenis koleksi Perpustakaan PPDI Cabang Towuti

No Jenis Jumlah
Judul Eksemplar

1 KaryaUmum 54 137
2 Fiksi 18 87
3  Sejarah dan Geografi 23 312
4  Agama 63 211
5 Bahasa 15 92
6 Kesenian dan Olahraga 27 132
7 Sosial 17 97
8 llmu Murni 15 128
9 llmu Terapan 20 134
10  Skripsi 16 182

1512

e. Layanan |
Laya pelayanan kepada
pengunjung p enggunakan buku-
buku maupun sedia ada dua yaitu
layanan baca ¢
f. Saranada
dung atau ruang yang dapat
digunakan untuk menyelenggaraka pustakaan pesantren, sedangkan sarana
berarti perlengkapan dan peralatan yang diperlukan dalam menyelenggarakan
perpustakaan pesantren.?
Sarana dan prasana Perpustakaan Pesantren Darul Istigamah belum
cukup memadai. Dalam menjalankan aktivitasnya, perpustakaan Pesantren Darul

Istigamah hanya dilengkapi dengan sarana dan prasarana seperti penyediaan

2Sumber: Bidang TU Pesantren Darul Istigamah Cabang Towuti, 8 Juni 2023.
3lbrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 21.
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ruangan, pencahayaan yang menggunakan satu jenis lampu neon. Selain itu,

perpustakaan dilengkapi dengan fasilitas lain seperti penyediaan bangku dan meja

untuk sarana membaca.

3. Minat Baca Santri di Pondok Pesantren Darul Istigamah Cabang Towuti
Kurangnya minat baca di Pondok Pesantren Darul Istigamah menjadi

pusat perhatian dalam dunia pendidikan. Seperti minat baca santri putri saat ini

tidak berjalan dengan baik. berdagatkan hasil observasi yang telah peneliti

lakukan bahwasanya mina a di perpustakaan masih rendah.

Hal ini disebabkag gdia tidak sesuai dengan
kebutuhan sa : jawab perpustakaan

harus menga atu ti i jala dan kesulitan-

antri putri, bahwa:

kondisi dan situasi
rang tersedia, tetapi
dgan baik walaupun buku-
akaan belum mencukupi tetapi

Serupa yang disampaikan oleh ustadzah Mawaddah mengenai penataan
dan penyusunan buku diperpustakaan, bahwa:

“Iya memang benar terkait penyusunan buku kurang baik, masih perlu
perbaikan agar buku tidak berantakan. Kelengkapan buku-buku juga
masih kurang, karena masih banyak buku yang kertasnya robek atau
hilang.”®

“A. Mu’minah AM, Pembina Santri Putri Pesantren Darul Istiqgamah, Hasil Wawancara, 6
Juni 2023.

SMawaddah Warahmah, S.Sos., Penanggung Jawab Perpustakaan. Hasil Wawancara, 5
Juni 2023.
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Serupa dengan hal tersebut yang disampaikan oleh ustadz Anwar, bahwa:

“Kendala dalam membaca yakni karena sarana dan prasarana yang
tersedia masih kurang lengkap serta buku yang dibutuhkan santri masih
ada yang tidak tersedia, penyusunan buku yang tidak sesuai tempatnya
dan perencanaan dalam meningkatkan minat baca santri masih minim.”®

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap santri putri
Pondok Pesantren Darul Istigamah Cabang Towuti yang berjumlah 60 orang,
maka peneliti dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh santri

dengan jumlah 43 santri yang be an kemudian diberi skor pada masing-

masing item soal. Berg ang diperoleh menunjukkan

bahwasanya a santri tah eselurunan memiliki

minat baca ya A santri putri kurang
memiliki Kkei enganggap bahwa
membaca mas iliki motivasi yang
tinggi untuk
4. Peranan
Pondok Pesantre
Perpustakaan sebagai SO ar dan sumber informasi yang berada

dalam dunia pendidikan merupakan salah satu bentuk usaha dalam meningkatkan
kualitas bangsa agar dengan meningkatnya minat baca santri nantinya akan
memiliki bekal pengetahuan yang maksimal untuk mereka jadikan pijakan dalam
mengarungi hidup dan persaingan lingkungan dimanapun mereka berada. Karena
itu, perlu upaya meningkatkan kesadaran para ustadzah dan santri untuk

memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar.

5A. Anwar Muslim, Lc., Pimpinan Pondok Pesantren Darul Istigamah. Hasil Wawancara,
5 Juni 2023.
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Perpustakaan tidak hanya sebagai sarana tempat mengumpulkan,
mengolah, dan menyebarluaskan serta melestarikan bahan pustaka saja, tetapi juga
merupakan penyedia informasi “provider” bahkan dalam era terakhir ini fungsi
perpustakaan mengarah kepada sarana pemberdayaan masyarakat. Dalam hal ini,
perpustakaan dapat berfungsi sebagai sarana pemberdayaan santri dalam bentuk
pusat pembelajaran santri.

Dalam kehidupan modernaperpustakaan merupakan sebuah lembaga

yang penting untuk mergg lektual, spiritual, dan kultural

masyarakat tanpa pva tingkat pendidikan
seseorang, US serta status sosial

masyarakat.

gsi sebagai tempat
mendapatkan ilmu
elaka. Namun lebih

esempatan seluas-luasnya untuk
melakukan proses belajar secara mandiri dalam rangka membentuk kepribadian,
mendapatkan keterampilan, mengenal perkembangan sosial, politik, dan
kebudayaan baik yang berkembang didalam masyarakat maupun yang
berkembang ditingkat global.

Pentingnya perpustakaan sebagai sumber belajar diharapkan agar para

santri mendapatkan manfaat seluas-luasnya untuk menggali potensi mereka

’A. Mu’minah AM, Pembina Santri Putri Pondok Pesantren Darul Istigamah. Hasil
wawancara, 6 Juni 2023.
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melalui berbagai macam bahan bacaan yang tersedia di perpustakaan. Arti penting
perpustakaan yang digunakan secara maksimal bisa membawa manfaat terhadap
berkurangnya buta aksara bagi masyarakat. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh
ustadz Anwar, bahwa:
“Dalam hal ini, perpustakaan merupakan wadah yang tepat sebagai
tempat ilmu pengetahuan yang tertuang dalam bentuk buku-buku dalam
upayanya memenuhi kebutuhan bahan bacaan mereka. Dalam posisi ini,

perpustakaan merupakan tempat strategis yang menyediakan bahan
pustaka untuk keperluan belgiar mandiri.”®

Sebagaimana sarag santri, sebuah perpustakaan

pesantren dapat i3 goa sekaligus pelaksana
pendidikan. merupakan tempat

sumber belaja IS. . 51 yang sangat besar

buku, lomba menyimpulkan isi buku dan banyak lagi yang lain. Semua kegiatan
tersebut diupayakan dalam rangka memposisikan perpustakaan pesantren sebagai
pusat minat baca bagi santri.

Pemanfaatan perpustakaan Pondok Pesantren Darul Istiqgamah sebagai
sumber belajar dalam kenyataannya masih belum maksimal seperti yang

diinginkan. Hal ini disampaikan oleh ustadzah Muslimah, bahwa:

8A. Anwar Muslim, Lc., Pimpinan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Cabang Towuti,
Hasil Wawancara, 5 Juni 2023.
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“Kenyataannya perlu diakui bahwa perpustakaan pesantren sangat
bermanfaat bagi pesantren ini yang berfungsi sebagai pusat belajar.
Namun faktanya perpustakaan belum dimanfaatkan secara maksimal, hal
ini disebabkan oleh suasana baca kurang mendukung dan kurangnya
buku-buku bacaan lainnya. Bisa dilihat buku-buku yang ada dalam
perpustakaan adalah rata-rata buku pelajaran wajib, bukan buku
tambahan.””

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa pada
dasarnya selaku tenaga pendidik menyadari arti penting perpustakaan baik sebagai

sumber belajar, pusat minat belajar, maupun sebagai tempat pemberdayaan santri

yang mana pada akhirnya g pengaruh pada peningkatan minat

baca. Dalam hal jg gbangkitkan minat baca

seorang santr iIka perpustakaan pesan nyai koleksi yang
memadai, dan
an pesantren dalam
meningkatka jadi ustakaan pesantren
elakukan  kegiatan
pembelajaran yang . Hal ini bisa berupa
mengajak santri masuk ke pé paca buku, mengadakan lomba baca
cepat, dan lain sebagainya. Hal tersebut diarahkan pada peningkatan minat baca
santri di Pondok Pesantren Darul Istigamah Cabang Towulti.

5. Faktor Penghambat yang dihadapi Perpustakaan dalam Meningkatkan

Minat Baca Santri

Keberadaan perpustakaan sebagai sumber informasi dan sumber belajar

di dalam suatu lembaga pendidikan seperti pondok pesantren sangatlah berarti,

°A. Muslimah AM, Guru Pendidikan Agama Islam Pesantren Darul Istigamah, Hasil
Wawancara, 5 Juni 2023.
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hanya saja santri tersebut harus benar-benar mempunyai tingkat kesadaran yang
lebih tinggi dalam penggunaannya. Peran perpustakaan sebagai sumber belajar
tampaknya masih kurang pada kalangan santri. Sebagaimana observasi yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa jika waktu luang mayoritas santri putri hanya
menggunakannya untuk bersantai atau bercerita bersama teman-temannya, hanya
beberapa santri saja yang memanfaatkan waktu luang tersebut untuk membaca

buku bahkan menceritakan kembali Jgepada temannya mengenai buku yang telah

mereka baca.”
tigamah yaitu ustadzah

Marhuma ba ' ! Hal tersebut juga

yah belum, kalau
pustakaan memang
ka ada tugas dari
dikan kalau minat
q allah untuk proses

“Kalau dilihat dari keseharian santri mereka kebanyakan gunakan waktu
luang nya itu untuk cerita-cerita dengan teman-temannya atau bahkan
bermain.”*®

0¥ uhesti Ramanda, Peneliti, Hasil Observasi, 4 Juni 2023.
“Marhuma, S.Pd., Guru Bahasa Indonesia Pesantren Darul Istigamah, Hasil Wawancara,
5 Juni 2023.

LA, Anwar Muslim, Lc., Pimpinan Pondok Pesantren Darul Istigamah Cabang Towuti,
Hasil Wawancara, 5 Juni 2023.

3Mawaddah Warahmah, S.Sos., Penanggung Jawab Perpustakaan Pesantren Darul
Istigamah, Hasil Wawancara, 5 juni 2023.
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Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan santri putri, bernama Elsa Hamsa,
yang menyampaikan:

“Kalau saya kak jarang memang ke perpustakaan, karena kalau dari saya
pribadi kurang menarik buku-bukunya, sedikit ji juga.”*4

Hal senada juga disampaikan oleh Nurpaisah, salah satu santri putri
Sanawiah mengatakan bahwa:

“Kalau saya pribadi kusuka ji membaca, tapi buku-buku cerpen ji. Tapi
biasa ji ke perpustakaan kalau ada tugas juga dari ustadzah yang perlu

i bahwa santri putri baru
menggunakan i ' ika ada tugas yang
diberikan ole j uku sehingga santri
mencarinya d eh salah satu santri
Aliah vyaitu ada sesuatu yang
diinginkan se hukuman mencatat
buku untuk mé

Peneliti telar ) i _dafWawancara kepada beberapa
santri dan penanggung jawab pe mengenai peran perpustakaan yang
digunakan santri sebagai sumber belajar. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan, minat santri putri dalam membaca masih tergolong rendah, walaupun

ada diantara mereka yang memang hobi dalam membaca.l’ Sedangkan hasil

14E|sa Hamsa, Santri Putri kelas XI Aliah, Hasil Wawancara, 7 Juni 2023.
 Nurpaisah, Santri Putri Kelas VII Sanawiah, Hasil Wawancara, 7 Juni 2023.
16Fatima Azzahra, Santri Putri Kelas XI Aliah, Hasil Wawancara, 7 Juni 2023.

7Y uhesti Ramanda, Peneliti, Hasil Observasi, 4 Juni 2023.
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wawancara peneliti dengan salah satu santri bernama Nurpaisah menyampaikan,
bahwa:

“Adapun perpustakaan saya gunakan yaitu untuk mencari referensi
tentang materi PAI seperti hadis, ilmu pendidikan dan lain-lain.”*8

Diwaktu yang sama peneliti juga mewawancarai salah satu santri
bernama Rianti yang mengungkapkan:

“Kalau saya pribadi to jarang ke perpustakaan. Karena kurang sekali
bukunya seperti buku-buld@Seijarah Islam, Hadis, kayak buku-buku
agama kurang sekali buku cerita anak sama buku tentang

mbernama Arni yang

a bosan ka sama
a bawa buku dari
api kalau dibilang

yaitu ustadzah A.

masih sangat kurang. Sek perpustakaan sudah direnovasi sedikit
demi sedikit tapi itu belum mampu untuk mengundang minat baca santri,
tapi tidak semua santri seperti itu, karena ada memang beberapa santri itu

yang hobi membaca seperti Rezki.”?!

BNurpaisah, Santri Putri Kelas VIl Sanawiah, Hasil Wawancara, 7 Juni 2023.
9Rianti, Santri Putri Kelas IX Sanawiah, Hasil Wawancara, 7 Juni 2023.
2Arni, Santri Putri Kelas VII Sanawiah, Hasil Wawancara, 7 Juni 2023.

ZIA. Mu’'minah AM, Pembina Santri Putri Pondok Pesantren Darul Istigamah. Hasil
Wawancara, 6 Juni 2023.
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Dari hasil wawancara peneliti di atas dengan beberapa santri mengenai
bagaimana perpustakaan sebagai sumber belajar dalam meningkatkan minat baca
mereka, maka peneliti dapat uraikan bahwa peran perpustakaan dalam
meningkatkan minat baca santri masih kurang.

B. Pembahasan
1. Minat Baca Santri di Pondok Pesantren Darul Istigamah Cabang Towuti

Berdasarkan hasil penelitianaang diperoleh menunjukkan bahwa kondisi

minat baca santri putri pag eseluruhan memiliki minat baca

yang rendah. gantri kurang memiliki

keinginan unt gaca buku baik buku pelajara buku-buku lainnya.

Santri putri penting, selain itu
mereka merek baca buku.

Akti : I_sanga a t dipengaruhi oleh
sarana dan p yang sudah sangat
majul.

Rendahnya minat juga dapat dilihat dari tingkat
kunjungan santri ke perpustakaan yang jarang dilakukan. Para santri lebih
memilih untuk berada di ruang kelas, bercerita dengan temannya, atau bermain
dibandingkan dengan membaca buku ke perpustakaan. Rendahnya minat baca
santri putri disebabkan kurangnya rasa memiliki, perhatian terhadap buku, dan
manfaat membaca, serta motivasi dari diri sendiri maupun dari orang lain

(lingkungan).
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Faktor penghambat rendahnya minat baca santri karena kurang
mendukungnya sarana perpustakaan pesantren dan ruang baca. Perpustakaan yang
berada di Pondok Psantren Darul Istigamah Cabang Towuti belum bisa menjadi
daya tarik bagi santri untuk datang sekadar membaca atau meminjam buku di
perpustakaan. Hal ini dikarenakan letak perpustakaan kurang strategis, koleksi
buku yang tidak lengkap, keadaan ruang perpustakaan yang tidak nyaman, serta

manajemen yang tidak terkelola dengag baik.

2. Peran Perpustakaan d a0 Minat Baca Santri di Pondok
Pesantren D
Pera . dan menumbuhkan
kesadaran me an dari keberadaan

dan ketersedis an ya i bai egi jumlah maupun

kualitas, koleksi perpustakaan belum mencukupi, bahkan secara kuantitas ternyata
masih kurang.

Koleksi merupakan faktor yang penting. Penyediaan bahan bacaan di
perpustakaan sering kali kurang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka.
Sehingga banyak dijumpai bahan bacaan yang tersedia di perpustakaan kurang

diminati oleh santri. Karena ragam, jenis, jumlah dan mutunya kurang.

ZDarmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Grasindo,
2001), 187.
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Seandainya ada yang sesuai minat terkadang jumlahnya kurang mencukupi
kebutuhan. Keberadaan perpustakaan sebagai sumber belajar di dalam suatu
lembaga pendidikan seperti pesantren sangatlah berarti, hanya saja mereka harus
benar-benar mempunyai tingkat kesadaran yang lebih tinggi dalam hal
memanfaatkannya.?

Keberadaan perpustakaan disebuah pesantren akan dinilai bagus jika

tingkat kunjungan santri sudah cukuggaik. Mengenai peran perpustakaan sebagai

sumber belajar untuk meni g santri peneliti telah melakukan

observasi, angk Hasilnya menunjukkan
bahwa peran santri masih sangat
kurang.

3. Faktor P am Meningkatkan

merasa nyaman berlama-lama di dalamnya. Di sini faktor pelayanan harus di
perhatikan, yaitu bagaimana pengunjung merasa nyaman dan aman. Pengunjung
akan rajin datang karena kelengkapan dan kenyamanan, serta pekayanan yang
baik itu. Sebaliknya, pengunjung tidak akan datang atau rajin mengunjungi sebuah

perpustakaan yang tidak memenuhi tiga kriteria tersebut.?*

23Tri Hardiningtyas, Peduli Perpustakaan, (Surakarta: UNS Press, 2012), 12.

24)ejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan & Sumber Belajar
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2012), 104.
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kendala yang dihadapi santri dalam menggunakan perpustakaan dapat
dikemukakan sebagai berikut: dalam bidang fisik, kondisi serta suasana sangat
mempengaruhi minat baca santri di perpustakaan. Salah satu aspek yang
mnyebabkan minat santri menggunakan perpustakaan sebagai sumber belajar
yaitu kurangnya penerangan lampu di dalam perpustakaan, dan pengap, lampu
penerangan di dalam perpustakaan juga sangat berpengaruh terhadap minat santri

mengenai minatnya terhadap perpustaka

Menurut Elsa, k3 2 untuk masuk di perpustakaan
sangat berhubungg e adzah. Apabila ustadzah
memberikan aya membaca dan
mengerjakan . untuk masuk di
perpustakaan a situasi di dalam
perpustakaan ng penting koleksi

bukunya masifi®sa - amenerangan di dalam

santri bukan sama sekali karena minat mereka menggunakan perpustakaan tidak
ada, akan tetapi erat hubungannya dengan lingkungan fisik perpustakaan yang
tidak kondusif. Kurangnya penerangan yang simpel itu ternyata bisa memengaruhi
minat seseorang.

Koleksi buku yang kurang secara langsung memberikan pengaruh

terhadap minat santri untuk datang ke perpustakaan. Koleksi buku secara ideal

®Elsa Hamsa, Santri Kelas X1 Aliah, “Hasil Wawancara” 7 juni 2023.
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belum mencukupi. Jumlah buku yang sudah ada belum memenuhi hasrat baca
santri meskipun hanya sebatas buku paket pelajaran. Meskipun demikian sebagian
mereka membutuhkan bacaan yang bersifat menghibur seperti novel, komik, dan
buku sejarah.

Minat santri untuk membaca dan belajar mandiri di perpustakaan
tergolong rendah. Perpustakaan belum di posisikan sebagai media dan sumber

belajar. Minat santri ini bisa diketahui dari hasil wawancara sebab tidak adanya

daftar kunjungan perpusta
B_mengemban misinya
sangat ditent : berikan kontribusi
terhadap peni hasil kerja lembaga
pendidikan, s ri, masyarakat dan

lingkungan p¢ ah satu dari sekian

kematangan emosional, dan spiritual.

Walaupun semua subsistem pendidikan seperti di atas ada di suatu
pesantren, namun dalam praktiknya tidak jarang dijumpai hambatan-hambatan
yang justru dapat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.
Kenyataan ini diperkuat oleh ustadzah A. Mu’minah AM. Salah seorang pembina

santri putri di pesantren yang menyatakan bahwa, hambatan kita disini untuk
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meningkatkan minat baca adalah masalah sarana dan prasarana pesantren yang
kurang memadai, seperti meja dan kursi santri, serta penataan ruangan.?
Pernyataan tersebut, senada dengan tanggapan salah seorang santri
bahwa, biasanya yang mengganggu kegiatan membaca di perpustakaan adalah
meja sama kursi ki rusak, goyang seperti yang kita lihat.?’
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa terdapat

kesamaan pendapat antara ustadzah dan santri mengenai faktor yang menghambat

upaya peningkatan minat bag
memadainya dapat
berpengaruh aan sebagai sarana
pendidikan kan efisiensi dan
efektifitas ter gajar di pesantren.
Oleh karena nya dengan upaya

a harus dibina terus

dan tujuan perpustakaan.

Salah satu faktor penyebab peranan perpustakaan tidak terjalankan
dengan baik sehingga rendahnya minat baca santri dan belum terpenuhinya
standar nasional perpustakaan di Pondok Psantren Darul Istigamah Cabang
Towuti antara lain kebijakan kepala madrasah terhadap penyelenggaraan

perpustakaan yang belum maksimal. Adapun solusi dari permasalahan tersebut

%A, Mu'minah AM, Pembina Santri Putri Pondok Perantren Darul Istigamah, Hasil
Wawancara, 6 Juni 2023.

27Reski, Santri Putri kelas X1 Aliah, Hasil Wawancara, 7 Juni 2023.
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yaitu perlunya anggaran untuk pengadaan buku. Serta perbaikan dari segi

bangunan untuk lokasi perpustakaan.




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
1. Kondisi minat baca santri di Pondok Pesantren Darul Istigamah Cabang
Towuti pada tahun 2023 dikategorikan rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil

skor angket menghasilkan minat bag a yang rendah, dan tidak ada responden

yang dinyatakan memilikd
2. Peran pera 2 santri di Pondok
Pesantren Dx jat  kurang dalam

menggunakan antri berkunjung ke

perpustakaan pat hukuman dari
pembina.
3. Faktor p eningkatkan minat

baca santri di Pondok abang Towuti yaitu kurang
memadainya sarana dan prasara urangnya koleksi buku, kurangnya
pencahayaan lampu serta ruangan yang sempit.
B. Saran

Berdasarkan hasil dari kegiatan penelitian di Perpustakaan Pesantren

Darul Istigamah Cabang Towuti yang berlangsung kurang lebih satu bulan

lamanya. Maka peneliti memberikan saran:

72
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1. Kepada Pihak Perpustakaan

a. Agar pengelolaan perpustakaan terus diperbaiki, mengingat perpustakaan
merupakan sumber belajar yang sangat penting dalam dunia pendidikan

b. Disarankan agar pihak perpustakaan menambah kolekasi buku dan
memasukkan buku-buku terbitan terbaru.

c. Mengembangkan upaya-upaya agar santri lebih tertarik lagi berkunjung ke

perpustakaan.

2. Kepada Santri
a. Agar selal pustakaan semaksimal

mungkin, bagai informasi.

a selama kegiatan
penelitian bis peneliti memohon
maaf atas kes i an vang teldihpe an selama kegiatan
r hubungan antara
peneliti dan pegawaii e akad adza a, dan santri putri tetap

terjalin dengan baik.
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PEDOMNMAN WAWANCAFRA KEPADA PIMPINAN PONDOK

Kapan berdirinya perpustakaan Pesantren Daml Istigamah?

Ceritakan gambaran umum berdirinya perpustakaan Pondok Pesantren Darul
Istigamah Cabg Towuti!

Apakah perpustakaan Pesanteren Darul Istigamah sudah sesuai dengan
Standar Perpustakaan Nasional Sekolah?

Apakah dengan berdirinya perpustakaan dapat membantu proses belajar

mengajar?

Kerja sama apa vang dilakukan untuk perkembangan perpustakaan baik dan
pihak internal/eksternal?

Adakah kebijakan kan minat baca santri?

Sarana dan pras r an Darul Istigamah dan
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L

2.

Apa saja perlengkapan penumang vang ada di perpustakaan?
Darnimana sajakah sumber buku yang ada di perpustakaan?

Apa saja vang dilakukan untuk mengembangkan minat baca santri?
Jenis layanan vang ada di perpus apa saja?

Bagaimana perkembangan perpustakaan dan tahun ke tahun?

Apakah perlengkapan dan buku-buku sudah lengkap dan menunjang kegiatan

belajar mengajar, jika masih k




PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU

Bagaimana menurut ustadzah tentang minat baca sanin?

Apa saja hal vang dapat memengaruhi minat baca santri?

Dalam proses belajar mengajar, apakah melakukan kerja sama dengan pihak
perpustakaan? Jika 1ya, seperti apa kerja sama vang dilakukan?

Sebagai ustadzah, strategi apa vang akan dilakukan untuk memingkatkan minat
baca santni?

Apa saja yang menjadi kendala dalam meningkatkan minat baca santri?

Apakah santn senng mey sendiri  atau mencan buku di
perpustakaan?
Upava apa vang ingkatkan minat baca

mgkatkan minat
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. Bagaimana perpustakaan Diarul Istigamah menurut anda?

Seperti gpa perpustakaan Pesantren vang anda inginkan?

. Hal-hal apa saja vang membuat anda senang ke perpustakaan?

. Apalkah perpustaltaan Darul Tstigamah dapat meningleatioan minat baca anda?
. Apakah anda pernah ke perpustakaan, berapa kali dalam sehari?

. Buku apa vang sering anda baca?

Selama anda disini berapa bag

cira bulil vang anda baca?
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Kelas [0 salin

43 jawaban

@ VIl Tsanawiyah
@ Vil Tsanawiyah
@ Xl Aliyah

@ X Tsanawiyah

IO salin

1. Saya menggunakan

43 jawaban

20

[0 salin

2. Saya rutin mengunjungi perp

43 jawaban

20

17 (39,5%)
15 (34,9%)

8 (18,6%)



3. Saya sering meminjam buku di perpustakaan ataupun di tempat peminjaman buku IO saiin
lainnya.

43 jawaban

20

18 (41,9%)

15

13 (30,2%)

10 11 (25,6%)
5
0
1 2 3 4
4. Saya akan mempersi .ra membaca IO salin

materi yang akap

43 jawaban

20

2 (27,9%)

3 (18,6%)

O salin

5. Saya memiliki banyak koleksi buku b8

43 jawaban
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18 (41,9%)

13 (30,2%)

7 (16,3%)
5 (11,6%)



6. Saat sedang membaca, saya biasanya menggarisbawahi atau menandai kalimat |_|:| Salin
atau hal-hal yang saya anggap penting.

43 jawaban

20

18 (41,9%)

15

10 11 (25,6%)

7 (16,3%) 7 (16,3%)

7. Jika sedang membacag an buku tersebut. IO salin

43 jawaban
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8. Saya merasakan ada kept cbuah buku. [0 salin
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9. Saya selalu memberikan pendapat tentang buku yang saya baca. [0 salin
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16. Saat membaca, saya badap bahan |_|:| Salin
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17. Saya merasa tidak rugi jika tida
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18. Saat saya mulai membaca buku, perasaan malas menamatkan buku tersebut |_|:| Salin
terkadang muncul.
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